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ABSTRAK 

 

Judul  : PENGARUH METODE JARIMATIKA 

TERHADAP  KETRAMPILAN BERHITUNG 

PADA MATERI PERKALIAN SISWA KELAS 

III MIN 6 DEMAK SKRIPSI 

Penulis   : Puji Widiyanti 

NIM   : 1803096079 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah rendahnya 

dalam ketrampilan berhitung perkalian siswa. Tujuan dari 

penelitian ini untuk membuktikan seberapa besar pengaruh 

metode jarimatika efektif atau tidak untuk menguji 

ketrampilan berhitung siswa di MIN 6 Demak. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan melibatkan 

menggunakan soal dan dokumentasi. Jenis penelitian yang 

digunakan jenis penelitian Pre Eksperimen design dengana 

desain One Group Pretest-Posttest. Teknik analisis data 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis 

(uji t) 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan di MIN 

6 Demak diperoleh data akhir yaitu melalui uji hipotesis thitung -

11,3777439>ttabel 1,99167261 diterima. Maka terdapat 

perbedaan rata-rata skor. Berdasarkan data penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa metode Jarimatika efektif digunakan 

pada pembelajaran perkalian bilangan bulat kelas III MIN 6  

Demak. 

Kata kunci : Metode Jarimatika, Keterampilan berhitung, 

Perkalian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam penulisan 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I dan Nomor 0543b/U1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara 

konsisten agar sesuai teks Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu pelajaran wajib yang 

diajarkan disetiap tingkat satuan pendidikan. Matematika 

merupakan ilmu yang dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, mendasari perkembangan 

tekhnologi dan ilmu pengetahuan, dan menjadi faktor 

dalam laju perkembangan diberbagai bidang.1 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari hal-hal abstrak yang berupa fakta, konsep, 

dan prinsip. 

Oleh sebab itu matematika sangat perlu dipelajari 

mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Selama 

ini masalah-masalah yang ditimbulkan oleh matematika 

dianggap pelajaran sulit,2 pelajaran matematika juga sering 

di hindari oleh siswa, karena rendahnya prestasi dibidang 

 
1 Muhammad Daut Siagian, Kemampuan Koneksi Matematika 

dalam Pembelajaran Matematika, MES (Journal of Mathematics Education 
and Science), Vol. 2, No. 1, 2016, h. 68-67 

2 Nafia Wafiqni and Ferdinni Haryanti, ‘Pengaruh Metode Bernyanyi 
Terhadap Hasil Belajar Matematika (Perkalian) Peserta Didik Madrasah 
Ibtidaiyah’, JMIE (Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education), 5.2 (2021), 265 
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matematik,3 Banyak siswa yang menganggap matematika 

sebagai momok yang mematikan,4 mengeluh karena tidak 

paham, sering membuat bingung, membuat kepala pusing, 

membuat stres siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Pada saat observasi dan  uji coba dilakukan di MIN 6 

Demak terdapat masalah yang ditemukan oleh peneliti 

yaitu kebanyakan siswa kurang tepat dalam menjawab 

masalah mengalikan angka,5 jawaban yang dihasilkan 

sering keliru dengan  penjumlahan seperti 3 x 3 siswa 

sering menjawab dengan hasil 6, dan masih seringnya 

siswa menggunakan alat bantu seperti tabel perkalian yang 

terdapat pada sampul buku atau tempat pensil. Kesulitan 

belajar adalah suatu kondisi di mana siswa tidak dapat 

belajar secara wajar disebabkan berbagai faktor seperti 

adanya ancaman, hambatan, dan gangguan dalam belajar. 

 
3 Tri Indiastuti, ‘Pengaruh Metode Jarimatika Perkalian Pada 

Pelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar MIN 1 Madiun’, Indonesian 
Science Education Journal, 2.3 (2021), 137–43. 

4 Martiana Panjaitan, ‘Meningkatkan Kemampuan Menghitung 
Perkalian Melalui Metode Jarimatika Pada Siswa Kelas Iii Sdn 106162 Kec. 
Medan Estate’, School Education Journal Pgsd Fip Unimed, 8.2 (2018), 200–
208 

5 Ayu Nurazizah, Panji Maulana, and Nandang Kusnandar, ‘Pengaruh 
Metode Jarimatika Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Materi 
Perkalian (Penelitian Pre-Eksperimental Pada Siswa Kelas II SD Negeri 
Gudang Kopi II Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang Tahun 
Pelajaran 2020/2021)’, PI-Math-Jurnal Pendidikan Matematika Sebelas April, 
I.1 (2022), 50–57. 
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Kebanyakan guru matematika seringkali bersifat galak, 

cepat marah, tidak sabar, sering menghukum, juga sering 

menjelaskan dengan cara yang membosankan6, dan 

kurangnya pembelajaran yang nyata bagi siswa.7 

Dalam pembelajaran matematika tidak jauh dari 

kegiatan berhitung, keterampilan berhitung dapat terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari tanpa kita sadari. 

Keterampilan berhitung juga dapat terlihat dari nilai mata 

pelajaran matematika. Apabila keterampilan  berhitung 

siswa rendah maka nilai yang didapat dalam pembelajaran 

juga rendah. Keterampilan berhitung dimiliki oleh setiap 

siswa untuk menambah dan meningkatkan kemampuanya 

dalam berhitung, perkembanganya dimulai dari lingkungan 

keluarga dan orang-orang terdekat yang dapat 

memberitahu tentang pengertian melakukan operasi hitung 

perkalian.  

Keterampilan berhitung terutama perkalian sangat 

diperlukan siswa, kemampuan tersebut diperlukan ketika 

mempelajari matematika di sekolah dan juga diperlukan 

 
6 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2002), hlm. 201. 
 

7 Sofie Claudia, Yusuf Suryana, and Oyon Haki Pranata, 
‘PEDADIDAKTIKA : JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH 
DASAR Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas II Pada Perkalian Bilangan Cacah Di Sekolah 
Dasar’, 7.2 (2020), 210–21. 
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ketika menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari- hari 

yang berkaitan dengan hitungan. Menurut Hans 

Freudental, matematika diartikan sebagai aktivitas manusia 

dan harus berkaitan dengan kenyataan. Di dalam 

matematika memerlukan berpikir logis yang disajikan 

dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan 

yang sudah ada yang tidak dapat terlepas dari aktivitas 

manusia dan tidak pernah lepas dalam kehidupan sehari-

hari.8 Maka dari itu upaya yang dilakukan diperlukan 

pembelajaran yang efektif dengan cara membuat suasana 

yang menyenangkan9, motivasi yang besar terhadap siswa 

sangat dibutuhkan untuk mendorong siswa berperilaku 

dengan baik10. 

Perkalian merupakan proses penjumlahan secara 

berulang dengan bilangan yang sama dengan kelipatan 

tertentu11. Perkalian merupakan operasi matematika yang 

 
8 Zubaidar Amir, dkk, Psikologi Pembelajaran Matematika, 

(Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2015), hlm 8-9 
 
9 Trimurtini, Wayuningsih Idham Sumirat, ‘Pengaruh Praktik 

Jarimatika Terhadap Keterampilan Berhitung Perkalian Pada Siswa Kelas 
Ii Sd’, Jurnal Kreatif : Jurnal Kependidikan Dasar, 7.1 (2017). 
 

10 Neni Nadiroti Muslihah and Lisna Tiawati, ‘Analisis Metode Jari 
Magic (Jarimatika) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian 
Dan Motivasi Belajar Siswa’, CaXra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 1.1 
(2021), 29–41 

 
11 Agus Supriyanto, Menanamkan Cinta Matematika, (Jakarta: PT. 
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mengalikan satu angka dengan angka lainya sehingga 

menghasilkan nilai tertentu yang pasti, operasi perkalian 

memiliki simbol silang (x)12. Untuk pembelajaran 

berhitung seharusnya disesuaikan dengan karakter setiap 

peserta didik. Pemilihan metode yang tepat sangat penting 

agar menghasilkan hasil belajar yang sesuai dan dapat 

menambah kemampuan berhitung siswa. 

Saat ini sudah banyak berkembang berbagai macam 

metode yang dapat digunakan untuk berhitung. Salah satu 

metode yang dapat digunakan dalam operasi hitung 

perkalian adalah metode jarimatika. Metode jarimatika 

memiliki sepuluh keunggulan yaitu simple, smart, 

standard, safe, real, quick, practical, effective, fun, dan 

award.13 Metode jarimatika adalah metode belajar yang 

menggunakan sepuluh jari tangan sebagai alat bantu untuk 

mengoperasikan operasi hitung. Metode ini ditemukan oleh 

Ibu Septi Peni Wulandari. Meskipun metode ini hanya 

menggunakan jari tangan tetapi kita dapat melakukan 

operasi bilangan KaBaTaKu (Kali-Bagi-Tambah-

 
Elex Media Komputindo, 2008), hlm. 82. 

 
12 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 26. 

13 M. Fajar Aulia, Jarimagic Perkalian dan Pmbagian, (Jakarta: 
PT. Buku Seru, 2012), hlm. 
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Kurang).14  

Metode ini memiliki kelebihan yaitu sangat mudah 

diterima oleh siswa karena siswa mengalami sendiri 

menggunakan jari tangannya, siswa tidak perlu 

menghafal,tidak memberatkan otak, dapat meningkatkan 

ketajaman berfikir, meningkatkan kemampuan berhitung 

dengan benar, dan juga alatnya gratis bisa dibawa kemana-

mana. Metode ini sangat mudah di terima oleh siswa, 

mempelajarinya pun sangat menyenangkan15. 

Dengan beberapa kelebihan dan manfaat dari 

metode jarimatika yang sudah di sebutkan, bahwa metode 

ini sangan tepat untuk diberikan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi dan kurang 

dalam menyelesaikan masalah dalam operasi perkalian. 

Dengan penerapan metode jarimatika diharapkan dapat 

mampu  mengatasi masalah kemampuan  berhitung 

siswa, pembelajaran yang menyenangkan akan sangat  

mudah diterima oleh siswa terutama dalam pelajaran 

matematika. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di MIN 6 Demak yang 

 
14 M. Ilham Marzuq, Anak Pintar Berhitung dengan Sempoa dan 

Jarimatika (Surabaya: Indah Surabaya, 2010), hlm. 54. 
 
15 Septi peni wulandari, Jarimatika Penambahan dan Pengurangan, 

(Jakarta: kawasan pestaka, 2005), hlm. 17 
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berjudul “Pengaruh Metode Jarimatika  Terhadap 

Keterampilan Berhitung Pada Materi Perkalian Siswa Kelas 

III MIN 6 Demak” karena ingin mengetahui seberapa 

efektif atau  tidaknya upaya yang dilakukan sekolah untuk 

mencapai sebuah pembelajaran perkalian matematika di 

sekolah tersebut khususnya  kelas III dengan menerapkan 

metode jarimatika. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang dapat diangkat dalam 

penelitian ini yaitu “Adakah pengaruh metode jarimatika 

terhadap pembelajaran matematika yang dapat 

meningkatkan keterampilan berhitung siswa kelas III di 

MIN 6 Demak? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari adanya penelitian ini, yaitu Untuk mengetahui adakah 

pengaruh metode jarimatika terhadap pembelajaran 

matematika yang dapat meningkatkan keterampilan 

berhitung siswa kelas III di MIN 6 Demak. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis dan praktis. 

1. Secara umum 
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Penelitian di harapkan dapat menambah 

pengetahuan baru tentang meningkatkan kemampuan 

berhitung perkalian siswa dengan menggunakan 

jarimatika. 

2. Secara Khusus  

a. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan inovasi pembelajaran guna 

tercapainya tujuan dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan mutu sekolah, dan meningkatkan 

mutu guru. 

b. Bagi guru 

Sebagai bahan masukan dalam metode dalam 

pembelajaran matematika, khususnya dalam operasi 

hitung bilangan dan sarana untuk memotivasi siswa 

agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 

c. Bagi siswa 

Dapat melatih siswa dalam menambah 

pengetahuan dan keterampilan berhitung perkalian 

dengan menggunakan alat bantu dari bagian tubuh 

siswa sendiri dan lebih menyenangkan sehingga 

dapat menimbulkan motivasi belajar siswa. 
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d. Bagi peneliti 

Sebagai penambah wawasan penulis tentang 

masalah yang dihadapi siswa saat pembelajaran 

berlangsung serta bekal sebagai calon pendidik dan 

salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana. 
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BAB II 

METODE JARIMATIKA TERHADAP 

KETERAMPILAN BERHITUNG PERKALIAN 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Metode Jarimatika 

a. Pengertian Metode Jarimatika 

Menurut Nasution istilah metode yang dikutip 

oleh Sunhaji dalam bukunya yang berjudul Startegi 

Pembelajaran, berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Methodos yang berasal dari kata “meta” dan “hodos”. 

Kata meta sendiri memiliki arti melalui sedangkan 

hodos memiliki arti jalan, maka dapat diartikan 

metode adalah jalan yang dilalui, atau cara 

melakukan prosedur.16 Beberapa disiplin ilmu juga 

berkaitan erat dengan matematika, sehingga 

matematika sangat berperan penting karena akan 

menjadi bekal dalam kehidupan sehari-hari.  

Metode adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun 

dapat tercapai secara optimal. Strategi pembelajaran 

 
16 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2006), hlm. 662. 
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yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar harus 

disesuaikan dengan kondisi peserta didik, sehingga 

ketepatan penggunaan suatu metode akan 

menunjukan fungsionalnya strategi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Perkalian adalah salah satu dari empat operasi 

dasar di dalam aritmatika. Operasi dasar dari 

aritmatika selain perkalian adalah penjumlahan, 

pengurangan dan pembagian.17 Perkalian juga 

diartikan sebagai penjumlahan yang berulang. 

Misalnya 3 x 3 , dapat di hitung dengan 3 di 

jumlahkan sebanyak 3 kali. Dalam Alquran sendiri 

banyak sekali membicarakan tentang hal yang 

berkaitan dengan matematika. Seperti QS. AL-

an’am ayat 160 yang berbunyi: 

ثاَلِِاَ ۖ وَمَن جَاءَٓ بٱِلسَّيِ ئَةِ فَلََ   رُ أمَح سَنَةِ فَ لَهُۥ عَشح مَن جَاءَٓ بٱِلْحَ

 يُُحزَىٓ  إِلََّّ مِث حلَهَا وَهُمح لََّ يظُحلَمُونَ 

Yang artinya: barang siapa yang mendapatkan 

balasan sepuluh kali lipat amalnya. Dan barang siapa 

berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan 

kejahatanya. Mereka sedikitpun tidak 

 
17 Yulianto, Syamsyi Haris, Cara Cepat Menyelesaikan Perkalian , 

(Jakarta: Media Puspindo 2011) hlm 1 
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dirugikan(didzalimi).18 

QS Maryam ayat 94 yang berbunyi: 

صَاهُمح وَعَدَّهُمح  عَدًّا   أَحح

Yang artinya: sesungguhnya Allah telah 

menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka 

dengan hitungan yang teliti.19 

Sedangkan Jarimatika singkatan dari jari dan 

aritmatika yang memiliki arti berhitung 

menggunakan jari tangan. Jarimatika merupakan cara 

sederhana dan menyenangkan mengajarkan 

berhitung kepada anak-anak dengan menggunakan 

jari20. Dengan dimulai mengajarkan dan 

memahamkan terlebih dahulu tentang bilangan, 

lambang bilangan, dan operasi hitung dasar, lalu 

kemudian mengajarkan bagaimana cara berhitung 

dengan menggunakan jari-jari tangan. Fungsi jari 

tangan sebagai alat bantu mengoperasikan operasi 

hitung baik perkalian, penjumlahan, pembagian dan 

 
18 Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: khulyan Publisher, 2019), hlm. 

216 
 
19 Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: khulyan Publisher, 2019), hlm. 

465 
 

20 Septi Peni Wulandari, Jarimatika Perkalian dan 
Pembagian(Tanggerang: PT Kawan Pustaka, 2013), 2. 
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penguranga. 

b. Kelebihan Metode Jarimatika 

Metode jarimatika juga memiliki beberapa 

kelebihan, antara lain:21 

1) Simple, tanpa menggunakan berbagai macam 

rumus 

2) Smart, menyeimbangkan fungsi otak kanan dan 

kiri 

3) Standart, metode berhitung dengan jari yang 

mudah dipahami secara luas 

4) Safe, metode hitung yang aman dan tidak 

melanggar peraturan saat ujian 

5) Real, proses menghitung yang nyata dapat 

membuat anak mudah memahami dan 

melakukanya, dan juga  memperoleh hasil secara 

langsung 

6) Quick, teknik dan trik hitung cepat  

7) Practical, metode berhitung yang praktis 

digunakan  kapan saja dan dimana saja.  

8) Effective, media komunikasi yang efektif antara 

pengajar dan anak. 

9) Fun, metode belajar sambil bermain yang 

 
21 M. Fajar Aulia, Jarimagic Perkalian dan Pembagian. (Jakarta: PT. 

Buku Seru, 2012), hlm: 
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menyenangkan dan dapat menarik minat siswa. 

10) Award, mendapatkan penghargaan. 

c. Kekurangan Metode Jarimatika 

Metode Jarimatika juga memiliki beberapa 

kekurangan, antara lain:  

1) Terbatasnya jari tangan yang hanya ada sepuluh 

jari tangan maka membuat terbatasnya operasi 

berhitung matematika terutama metode jari 

matika. 

2) Apabila anak belum memahami sepenuhnya 

membuat metode ini agak lambat dibandingkan 

menggunakan alat hitung lainya. 

3) Terkadang siswa masih kesulitan membedakan 

antara jari yang berdiri dikalikan atau di tambah 

dan sebaliknya. 

4) Materi pembelajaran yang disampaikan harus 

dikemas dengan baik agar siswa dapat memahami 

materi yang disampaikan. 

5) Jarimatika terdapat cara yang berbeda tergantung 

bilangannya.
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d. Manfaat Metode Jarimatika 

Metode jarimatika juga memiliki beberapa 

manfaat, diantara lain: 

1) Siswa dapat memiliki daya ingat yang tajam. 

2) Melatih logika dan daya analisis anak. 

3) Melatih daya ingat anak. 

4) Latihan belajar hitung cepat. 

5) Otak kiri dan juga kanan dapat menjadi seimbang  

dan juga lebih aktif sehingga tidak memberatkan 

salah satu. 

6) Menumbuhkan minat belajar pada siswa sehingga 

siswa lebih tertarik, ingin, dan perhatian dalam 

belajar.22 

e. Pengenalan Metode Jarimatika 

Metode jarimatika digunakan untuk belajar 

berhitung seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Biasanya berhitung 

menggunakan jari sudah diajarkan saat anak belum 

sekolah yang diajarkan biasanya hanya penjumlahan 

dan pengurangan saja. Untuk  meningkatkan 

 
22 Daitin Tarigan, Putri Mulyati, ‘Penggunaan Teknik Jarimatika 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berhitung Peserta Didik Kelas II SD 
Negeri 101774 smpali Percut Sei Tuan’, Journal of Chemical Information and 
Modeling, 53.9 (2019), hlm 94-95 
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keterampilan berhitung siswa maka  diperlukan 

pembelajaran yang melibatkan siswa berperan  

langsung dan juga berintraksi dalam proses 

pembelajaran.  Dalam mengenalkan jarimatika 

kepada anak harus ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan terlebih dahulu dalam belajar 

menggunakan metode jarimatika, diantara lain: 

1) Sebelum belajar jarimatika siswa perlu  

memahami dahulu angka atau lambang bilangan.  

2) Setelah itu siswa perlu memahami konsep operasi 

penjumlahan, pengurangan, pembagian dan juga 

perkalian. 

3) Siswa perlu mengenal lambang-lambang yang  

digunakan dalam metode jarimatika. 

Menurut Afriani dkk, Ada beberapa langkah-

langkah dalam mengajarkan berhitung perkalian 

menggunakan metode jarimatika, yaitu:23 

1) Dimulai dengan memahamkan dahulu tentang 

konsep perkalian, lambang bilangan dan operasi 

hitung dasar yang digunakan dalam metode 

jarimatika. 

 
23 Afriani,dkk ‘Penggunaan  Metode  Jarimatika  dalam 

MeningkatkanKemampuan Berhitung Perkalian Pada Siswa Sekolah Dasar’. Journal 
of Elementary Education, 2019191-196 
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2) Kemudian mengajarkan bagaimana cara 

berhitung menggunakan jari-jari tangan. 

3) Proses harus dilakukan dari awal hingga akhir 

dengan gembira agar anak termotivasi dan juga 

ikut melakukan dengan senang.24 

f. Sejarah Metode Jarimatika 

Septi Peni Wulandari adalah orang yang 

sudah menemukan dan mengembangkan metode 

berhitung jarimatika di indonesia. Septi Peni 

Wulandari sendiri adalah seorang ibu rumah tangga 

asal Salatiga, jawa tengah. Berawal dari kepedulian 

seorang ibu terhadap materi pendidikan anak-

anaknya. Septi sendiri terdorong untuk mencari cara 

berhitung yang mudah, tidak membuat anak malas 

dan juga agar cepat dipahami terutama untuk 

anaknya sendiri. Septi sendiri ingin membuktikan 

bahwa ibu rumah tangga bukanlah hanya mengurusi 

rumah tetapi juga dapat bermakna untuk lingkungan 

sekitar. Di masa globalisasi seperti saat ini dimana 

segala macam ilmu sudah semakin maju maka 

ketrampilan berhitung matematika sudah menjadi 

sebuah keharusan yang sudah tidak bisa ditunda lagi, 

namun kemajuan ini terkadang tidak dibarengi 

 
24 Septi Peni Wulandari, Jarimatika Perkalian dan Pembagian, 

(Jakarta: PT Kawasan Pustaka, 2008), hlm. 6-13 
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dengan kualitas siswa bahkan cenderung 

menurunya kualitas siswa.25 

g. Teknik Hitung Menggunakan Jarimatika 

Banyak sekali cara penghitungan, dengan 

menggunakan berbagai alat seperti kalkulator, 

sempoa, kerikil, manik-manik, hingga jari-jemari, 

tujuannya adalah untuk memudahkan memecahkan 

matematika. Perkalian adalah penjumlahan yang 

dilakukan secara berulang dengan bilangan yang 

sama.26 

Teknik menggunakan metode jarimatika 

dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 

1) Formasi Jarimatika bilangan 6 sampai 10 

 

 

        6             7   8           9              10 

Rumus : (P + P) + (S x S) 

P = Puluhan  

S = Satuan 

 
25 Dwi Sunar Prasetyono, Pintar Jarimatika, (Yogyakarta: Diva Press, 

2008), hlm.23 
26 Lisnawaty, dkk., Metode Mengajar Matematika (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 64. 
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Contoh : 

8 x 8 = . . . .? 

 

Petunjuk: 

Untuk jari tangan yang berdiri itu 

puluhanya, dan jari tangan yang terlipat itu 

satuannya. 

Rumus 8 x 8 = (P + P) + (S x S) 

      = (30 + 30) + (2 x 2) 

= 60 + 4 

= 64 

Penjelasan dari contoh diatas adalah 

tangan yang bernilai sebagai puluhan adalah 

tangan yang berdiri dan tangan yang dilipat 

adalah bernilai sebagai satuan. 8 (tangan yang 

berdiri adalah jari kelingking, jari manis dan jari 

tengah kanan dan kiri) setelah itu pada tangan 
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yang berdiri bernilai sebagai puluhan jadi ( 30 + 

30). Setelah itu jari yang dilipat pada tangan 

kanan dan kiri dikalikan yaitu 2 x 2 hasilnya 4. 

Tahap terakhir adalah menjumlahkan  60 + 4 

hasilnnya 64.  

2) Formasi Jarimatika bilangan 11 sampai 15 

 
 

11      12           13           14           15 

Rumus = (P + P) + (S x S) + 100 

P & S= Puluhan dan Satuan 

Contoh : 

14 x 13 = . . . ? 
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Petunjuk : 

Jari yang berdiri di pakai untuk puluhan, 

jari kanan kiri dijumlahkan dan untuk satuannya 

juga pakai jari yang berdiri jari kanan kiri 

dikalikan. Jari yang dilipat tidak dipakai 

Rumus 14 x 13 = (P + P) + (S x S) + 100 

= (40 + 30) + (4 x 3) + 100 

= 70 + 12 +100 

= 182 

Penjelasan dari contoh diatas adalah 

tangan yang bernilai sebagai puluhan dan satuan 

adalah tangan yang berdiri dan tangan yang 

dilipat tidak di pakai. 4 (tangan yang berdiri 

adalah jari kelingking, jari manis,  jari tengah dan 

jari telunjuk kiri). 3 (tangan yang berdiri adalah 

jari kelingking, jari manis, dan jari tengah tangan 

kanan) setelah itu pada tangan yang berdiri 

bernilai sebagai puluhan dan satuan jadi ( 40 + 

30) dan (4 x 3).  Tahap terakhir adalah 

menjumlahkan  70 + 12 + 100 hasilnnya 182. 

3) Formasi  Jarimatika bilangan 16 sampai 20  

 

16           17           18         19              20 
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Rumus = 2 (P +P) + (S x S) + 200 

P = Puluhan 

S = Satuan 

Contoh : 

17 x 18 = 

 

Petunjuk :  

Jari yang berdiri dijumlahkan untuk 

puluhan, jari yang dilipat dikalikan untuk satuan. 

Rumus 17 x 18 = 2 (P + P) + (S x S) + 200 

= 2 (20 + 30) + (3 x 2) + 200 

= 2 x 50 + 6 + 200 

= 30627 

Penjelasan dari contoh diatas adalah 

tangan yang bernilai sebagai puluhan adalah 

tangan yang berdiri dan tangan yang dilipat 

adalah bernilai sebagai satuan. 7 (tangan yang 

 
27 Trivia Astuti, Metode Berhitung Lebih Cepat, (Jakarta : Lingkar 

Media, 2013), hlm 54 - 65 
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berdiri adalah jari kelingking, dan jari manis 

tangan kiri) 8 (tangan yang berdiri adalah jari 

kelingking, jarimanis, dan jari tengah tangan 

kanan) setelah itu pada tangan yang berdiri 

bernilai sebagai puluhan jadi ( 20 + 30). Setelah 

itu jari yang dilipat pada tangan kanan dan kiri 

dikalikan yaitu 3 x 2 hasilnya 6. Tahap terakhir 

adalah memasukan kedalam rumus = 2 (20+30) + 

(3x2) + 200 lalu hitung 2 x 50 + 6 +200  = 306. 

2. Keterampilan Berhitung 

a. Pengertian Keterampilan Berhitung 

Keterampilan berhitung terdiri dari dua kata 

yaitu keterampilan dan menghitung. Keterampilan 

adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 

untuk berinteraksi dan memahami proses belajar 

mengajar.28 Secara terminologi para ahli, yaitu : 

1) Menurut Susanto, keterampilan adalah 

kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan 

perbuatan secara efektif dan efisien agar 

mencapai suatu hasil dan kreativitas.29  

 
28 Suwarsono, Keterampilan Pendidikan Matematika, (Yogyakarta : 

Ghalia Indonesia, 208), hal,7 
 
29 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar 

(Jakarta : Prenada Media, 2013). hal. 9. 
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2) Menurut dunnete, keterampilan adalah kapasitas 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa 

tugas yang merupakan pengembangan dari hasil 

training dan pengalaman yang didapat.30 

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli maka 

dapat disimpulkan bahwa keterampilan merupakan 

kemampuan dalam menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan yang dapat dilakukan dengan mudah dan 

cepat. 

Sedangkan berhitung secara etimologi adalah 

mengerjakan hitungan, seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian.31 Secara 

terminologi menurut para ahli yaitu : 

1) Menurut Pandoyo, berhitung merupakan cabang 

matematika yang berkenaan dengan sifat dan 

berhubungan dengan bilangan-bilangan nyata.32 

 
30 Endang Sulistyowati, “Meningkatkan Keterampilan Dan Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Tentang Menulis Surat Resmi Melalui Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Pada Siswa Kelas VI Sd 6 Getassrabi”, 
Inopendas Jurnal Ilmiah Kependidikan, (Vol. 2, No. 1, tahun 2019), hlm. 2. 

 
31 Kemendikbud RI, “KBBI Daring,” last modified 2022, di akses 

November 14 , 2022, kbbi.kemendikbud.go.id/entri/berhitung. 
 
32 Rina Meida Hafitriana dan A. A. Sujadi, “Hubungan Keterampilan 

Berhitung Dan Persepsi Siswa dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
IV SD Se-Kecamatan Karangpucung Cilacap,” Trihayu : Jurnal Pendidikan Ke-
SD-an, Vol. 2, No. 1 , 2015, hal. 255 
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2) Menurut Naga, berhitung merupakan kemampuan 

kepada peserta didik yang berkaitan dengan 

matematika, seperti mengurutkan bilangan atau 

perhitungan.33 

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli maka 

dapat disimpulkan bahwa berhitung merupakan 

cabang metamtika yang berkaitan dengan kegiatan 

membilang dan menghitung angka. 

Maka dapat diartikan Keterampilan berhitung 

merupakan kemampuan menggunakan pikiran dalam 

mengurutkan atau menghitung angka.  

Menurut Fakhrina, keterampilan berhitung 

kemampuan menyatakan pikirannya baik secara 

lisan maupun tulisan secara sistematis, logis, dan 

lugas yang berhubungan dengan angka.34  

b. Kriteria Keterampilan Berhitung 

Kriteria dalam Keterampilan berhitung 

diperlukan untuk mengetahui apakah peserta didik 

 
 
33 Medinda Romla, dkk, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak 

Melalui Kegiatan Bermain Sempoa”, Jurnal Ilmiah Potensia, (Vol. 1, No. 2 
tahun 2016), hlm. 73 

 
34 Fakhrina, A., Ayu, M. D. K. 2020. KETERAMPILAN BERHITUNG 

MENGGUNAKAN MEDIA ANGKA BERANTAI UNTUK KELAS 1 SDIT ULUL 
ALBAB 2 PURWOREJO. Purworejo: Universitas Muhammadiah Purworejo. 
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sudah memiliki keterampilan berhitung yang baik 

atau belum. Ada tiga kriteria, yaitu:35 

1. Proses, adalah kemampuan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan berhitung dengan cara yang 

tepat. 

2. Kecepatan, yaitu kemampuan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan berhitung dalam waktu yang 

lebih singkat. 

3. Ketepatan, yaitu kemampuan peserta didik dalam 

menemukan hasil berhitung dengan tepat. 

Menurut Ariyani keterampilan berhitung 

peserta didik dapat diamati dalam indikator-

indikator keterampilan berhitung yang meliputi: 

a. Memecahkan kasus matematika yang melingkupi 

kemampuan memahami suatu persoalan dan 

merancang model problem 

b. Paham dan menguasai konsep matematika  

c. Mengaplikasikan intelektual pola maupun sifat 

d. Mengemukakan suatu masalah dengan symbol 

 
35 Anin Nafaikah dan Husni Wakhyudin, “Kegiatan Ekstrakurikuler 

Keterampilan Berhitung Jarimatika dalam Membangun Keterampilan 
Berhitung,” International Journal of Elementary School , Vol. 3, No. 3, 2019, 
hal. 245. 
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atau diagram untuk memperjelas suatu masalah.36 

B. Kajian Pustaka Relevan  

Beberapa penelitian yang pernah diteliti oleh 

beberapa peneliti lain. Penelitian tersebut digunakan 

sebagai bahan kajian pendukung dalam penelitian ini. 

Adapun penelitian yang dijadikan bahan pendukung asalah 

sebagai berikut: 

1. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Wachidah, Nurul 

Holisin, Iis Dihardjo dan Wudjud Soepeno. Dalam 

Jurnal Journal of Mathematics Education, Science and 

Technology. Yang berjudul Efektivitas Penerapan 

Metode Jarimatika dalam Pembelajaran Materi 

Perkalian di Kelas 2 MI Al-Mustofa Surabaya.37 

Metode Penelitian ini menggunakan: Peneliti 

menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif untuk 

mendiskripsikan tentang efektifitas penerapan metode 

jarimatika dalam pembelajaran materi perkalian. 

Sedangkan data kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data yang meliputi data ketuntasan belajar 

siswa, data kemampuan guru dalam mengelola 

 
36 Riswana M, dkk, “Implementasi Media Flash Card: Studi 

Eksperimental Untuk Keterampilan Berhitung Siswa”, Elementary School, 
(Vol. 8, No 1, Tahun 2021), hlm. 8-9 

 
37 Wachidah, Nurul,Holisin, Iis Dihardjo, Wudjud Soepeno,’ 

Efektivitas Penerapan Metode Jarimatika dalam Pembelajaran Materi 
Perkalian di Kelas 2 MI Al-Mustofa Surabaya’, ournal of Mathematics 
Education, Science and Technology,1.2(2016)234 
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pembelajaran, aktivitas siswa dan guru, angket respon 

siswa. Hasil yang di dapat adalah dapat disimpulkan 

bahwa: 1)Menunjukkan bahwa siswa merasa kegiatan 

pembelajaran di kelas memotivasi siswa untuk 

mengikuti sampai kegiatan pembelajaran tersebut 

berakhir. 2)Metode jarimatika efektif diterapkan dalam 

pembelajaran materi perkalian di kelas 2. Persamaan 

penelitian wachidah dan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah metode kuantitatif yang digunakan, dan 

materi perkalian menggunakan metode jarimatika. 

Perbedaannya adalah pengumpulan data peneliti 

menggunakan angket sedangkan penulis menggunakan 

tes dan kelas yang berbeda. 

2. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Melki Puling Tang dan 

Petrus M.T Dony. Dalam Jurnal Prosiding Seminar 

Nasional UNIMUS. Yang berjudul Perkalian 

Menggunakan Metode Jarimatika Pada Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar GMIT Abangiwang Desa Bunga Bali 

Kecamatan Pantar Timur Kabupaten Alor 

Multiplication.38 Metode Penelitian ini menggunakan: 

Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif 

 

38 Puling, Tang Melki, Dony Petrus MT,’ Perkalian Menggunakan 
Metode Jarimatika Pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar GMIT Abangiwang 
Desa Bunga Bali Kecamatan Pantar Timur Kabupaten Alor 
Multiplication’,jurnal Prosiding seminar nasional UNIMUS,4 (2021) 
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dengan pre tets dan post test. Hasil yang di dapat adalah 

dapat disimpulkan bahwa: 1) Menemukan berdasarkan 

hasil penelitian bahwa pembelajaran perkalian 

menggunakan metode jarimatika lebih baik dari 

pembelajaran tanpa menggunakan metode jarimatika. 

2)Pembelajaran menggunakan metode jarimatika 

membuat siswa lebih rileks, siswa lebih serius dan lebih 

memudahkan siswa untuk memahami perkalian. 

Persamaan penelitian melki dan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah metode kuantitatif yang 

digunakan, pengumpulan data menggunakan Pretest 

Posttest dan materi perkalian menggunakan metode 

jarimatika. Perbedaan adalah penelitian fokus terhadap 

motivasi minat anak sedangkan penulis fokus terhadap 

keterampilan berhitung anak. 

3. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Thobing Susilo Dr. 

Haryanto, M. Pd. Isniatun Munawaroh, M. Pd. Dalam  

Jurnal E-Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan. Dengan 

judul Perbedaan penggunaan metode jarimatika dan 

metode ekspository terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas III SD.39  Metode Penelitian ini 

menggunakan:  eksperimen semu dengan pretest 

posttest control group design atau quasi exsperimental 

 
39 Thobing Susilo Dr. Haryanto, M. Pd. Isniatun Munawaroh, M. Pd. 

‘Perbedaan Penggunaan Metode Jarimatika Dan Metode Ekspository 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas III SD’. E-Jurnal Prodi 

Teknologi Pendidikan Vol. VI Nomor 8 Tahun 2017. Hlm 766 
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design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

Penggunaan metode jarimatika tersebut sejalan dengan 

teori Dwi Sunar Prasetyono (2008: 28) yang 

menjelaskan bahwa media jarimatika sifatnya fleksibel, 

tidak memberatkan memori otak anak dalam proses 

berhitung, menunjukkan tingkat keakuratan yang tinggi. 

2)Kemudahan penggunaan media jarimatika berdampak 

pada kecepatan dan ketepatan dalam berhitung. 

Penerapan media ini pada pembelajaran matematika 

akan lebih berkesan dan menarik sehingga 

membangkitkan minat belajar siswa. 3) Hasil belajar 

siswa tersebut dapat meningkat apabila didukung 

dengan metode pembelajaran yang sesuai salah satunya 

adalah dengan menggunakan media pembelajaran 

jarimatika. Persamaan penelitian susilo dan penulis 

adalah: pengumpulan data dan penelitian dengan Pretest 

Posttest, dan materi perkalian dengan jarimatika. 

Perbedaanya adalah metode yang digunakan peneliti 

adalah quasi experimental design sedangkan penulis 

menggunakan pre experimental design dengan one 

group pretest posttest dan peneliti fokus pada prestasi 

belajar siswa sedangkan penulis fokus pada 

keterampilan berhitung siswa. 

4. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Risma Nurjuliani, 

Muhammad Juliansyah Putra dan Adrianus Dedy. 

Dalam Jurnal: Journal On Teacher Education. Dengan 
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judul  Pengaruh Metode Jarimatika Perkalian 

menggunakan Media Papet terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas III SD Negeri 1 Terusan 

Menang.40 Metode penelitian ini menggunakan: Metode 

experimen one group pretest-posttest desain. Hasil 

penelitian ini menunjjukan bahwa: 1)Membuktikan 

bahwa metode jarimatika dan media papet (boneka jari) 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 

2)Bahwa metode jarimatika dapat membuat suasana 

pembelajaran matematika menjadi mengasyikan dan 

menyenangkan untuk siswa karena metode 

pembelajarannya menarik bagi siswa. 3)Dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika materi satuan 

waktu. Persamaan peneliti Risma dan penulis adalah: 

teknik pengumpulan data, desain penelitian pretest 

posttes dan materi perkalian menggunakan jarimatika 

Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan adalah 

media yang dipakai yaitu boneka papet. 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian yang masih harus diuji 

 
40 Nurjuliani, Risma Putra, Muhammad Juliansyah Dedy, 

Adrianus,’Pengaruh Metode Jarimatika Perkalian menggunakan Media 
Papet terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Negeri 1 Terusan 
Menang’, Journal on Teacher Education,4 (2022) 
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kebenaranya.41 maka dari itu jawaban yang diberikan baru 

didasarkan oleh teori dan pada fakta-fakta yang diperoleh 

dari pengumpulan data.42 Penelitian yang menggunakan 

hipotesis adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam 

penelitian ini adalah 

Ha: Ada pengaruh metode jarimatika terhadap 

keterampilan  berhitung perkalian. 

Ho: Tidak ada pengaruh metode jarimatika terhadap 

keterampilan berhitung perkalian. 

 

 

 
41  Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Grafindo,2001), 

hlm.69. 
 
42  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2012) hlm. 96 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian diarahkan dalam bentuk mencari 

data-data melalui uji coba eksperimen. Untuk menentukan 

jenis penelitian kuantitatif didapatkan dari gejala yang 

diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka serta 

dapat dianalisis dengan analisis statistik. 

Penelitian menggunakan Pre-eksperimental untuk 

melihat apakah ada peningkatan kemampuan berhitung 

perkalian pada siswa sebelum dan setelah diberilakn 

treatmen berupa metode jarimatika. Desain penelitian yang 

digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design 

merupakan desain eksperimen menggunakan satu 

kelompok eksperimen yang menerima sebelum diberikan 

treatmen dan setelah diberikan treatmen.43 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MIN 6 Demak dan 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023. Waktu yang digunakan untuk proses penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2022 – 12 Agustus 

 
43 Singgih Santoso, Kupas Tuntas Riset Eksperimen Dengan Excel 

2007 Dan Minitab 15 (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010). Hlm. 224 
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2022. 

Rincian Kegiatan penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Memberikan tes awal (pretest) agar bisa 

mengetahui keterampilan berhitung perkalian 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 

2. Pembelajaran perkalian dengan menerapkan 

metode jarimatika yang dilakukan sebanyak 3 kali 

pertemuan. 

3. Tes akhir (posttest) untuk mengetahui 

keterampilan berhitung perkalian peserta didik 

setelah diberikan perlakuan menggunakan metode 

Jarimatika.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek/subyek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan.44 Populasi bukan hanya orang, tetapi 

bisa meliputi objek atau benda- benda alam yang 

lain. 

Obyek penelitian dalam penulisan penelitian ini 

 
44 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 

hlm. 61 
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adalah siswa kelas III di MIN 6 Demak tahun pelajaran 

2022/2023. Adapun jumlah seluruh siswa pada tahun 

pelajaran 2022/2023 adalah kelas III berjumlah 39 

responden. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi, atau sebagian kecil 

dari anggota populasi yang diambil menggunakan cara-

cara tertentu sehingga dapat mewakili populasi.45 Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

non probability sampling yaitu populasi yang akan 

menjadi sampel dalam penelitian (sampel jenuh) 

dikarenakan populasi kurang dari 100 orang. Sampel 

penelitian adalah seluruh siswa kelas III dan IV MIN 6  

Demak. Adapun jumlah seluruh siswa 74. 

D. Variabel dan IndikatorPenelitian 

Variabel merupakan hal yang penting dalam 

sebuah penelitian karena tidak mungkin peneliti dapat 

melakukan penelitian tanpa adanya variabel, sehingga 

dapat diperoleh informasi tentang yang ingin diteliti 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya.46  Variabel 

 
45 Sugiyono, Statistika Untuk penelitian,(Bandung:Alfabeta,2007), 

hlm. 62 
 
46 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 2. 
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adalah konstruk atau sifat yang memiliki bilai yang 

bervariasi.47 Variabel ini terdiri dari dua variabel yaitu 

variabel independen(variabel bebas) dan Variabel 

dependen (variabel terikat), yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel independen (variabel bebas) 

Variabel bebas (X) merupakan sebab 

timbulnya variabel terikat, variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah metode jarimatika. Dengan 

indikator metode jarimatika:  

a. Memahamkan terlebih dahulu tentang konsep 

perkalian dan lambang bilangan. 

b. Mengajarkan bagaimana cara berhitung 

menggunakan jari tangan 

2. Variabel dependen (variabel terikat) 

Variabel terikat (Y) merupakan akibat adanya 

variabel bebas, variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah keterampilan berhitung. Indikator 

kemampuan berhitung:  

a. Proses Kemampuan melakukan perkalian 1 

bilangan dengan 1 bilangan, kemampuan 

melakukan perkalian 1 bilangan dengan 2 

bilangan, kemampuan melakukan perkalian 2 

 
47 Sandu Siyoto, dkk. Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 50 
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bilangan dengan 2 bilangan dengan 

menggunakan Jarimatika.  

b. Kecepatan kemampuan peserta didik 

mengerjakan soal dengan waktu yang lebih cepat. 

c. Ketepatan kemampuan peserta didik menjawab 

soal dengan benar dan tepat  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Dalam sebuah penelitian 

pengumpulan data sangat mempengaruhi kualiatas data. 

Pengumpulan data sendiri adalah proses pengumpulan data 

primer dan sekunder. Eksplorasi data sendiri merupakan 

salah satu cara yang sering digunakan untuk memecahkan 

suatu masalah yang akan diteliti. Untuk memeperoleh data, 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian dapat 

berupa dokumen, catatan, transkip nilai, buku absen, 

foto dan lain sebagainya.48 Dokumen dalam penelitian 

ini berupa foto selama penelitian berlangsung. Foto 

tersebut digunakan sebagai bukti penelitian sudah 

 
48 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Prenadamedia, 2016) hlm. 90 
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dilaksanakan.  

2. Tes 

Tes adalah proses yang harus ditempuh untuk 

mengukur pengetahuan atau latihan agar mendapat 

penilaian dibidang pendidikan dengan bentuk 

pemberian tugas, baik berupa soal atau pertanyaan dan 

perintah yang harus dijawab atau dikerjakan.49 untuk 

mengerjakan tes atau soal tergantung dari petunjuk 

yang diberikan misalnya melingkari, mencentang, 

mencoret jawaban benar, menjawab secara langsung dan 

sebagainya.50  

Maka dari itu peneliti menggunakan tes lisan 

dalam bentuk tes essay untuk mengetahui pemahaman 

siswa pada pembelajaran berhitung perkalian. Tes 

diberikan pada saat sebelum perlakuan (pretest) dan 

sesudah perlakuan (posttest) untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berhitung perkalian peserta 

didik setelah mendapatkan perlakuan.  

➢ Analisis Uji Instrumen 

Instrumen atau alat ukur dapat digunakan untuk 

melakukan pengukuran untuk pengumpulan data 

 
49 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PPT RajaGrafindo 

Persada, 2011), hlm. 68. 
50 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), hlm. 66. 
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penelitian.51 Sebelum digunakan sebagai alat ukur 

instrumen harus memenuhi syarat sebagai alat ukur 

yang baik. Instrumen digunakan untuk mengukur 

bagaimana tingkat pemahaman siswa, soal tes diuji 

cobakan kepada siswa kelas IV MIN 6 Demak yang 

berjumlah 35 responden kemudian dianalisis. Adapun 

analisis yang digunakan untuk mengetahui layak atau 

tidaknya instrumen tes penelitian, yaitu:  

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan sebagai suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrumen.15 Pengujian ini dilakukan untuk 

menguji tingkat kevalidan setiap butir pertanyaan. 

Pengujian validitas dilakukan dengan teknik product 

moment. Teknik korelasi ini digunakan untuk 

mencari hubungan dam membuktikan hipotesis 

hubungan dua variabel data.52 Untuk menentukan 

validitas soal rumusnya sebagai berikut: 

rxy = N∑XY - (∑X) (∑Y) 

 

√{N∑X2 - (∑X)2 } {N∑Y2 - (∑Y)2 } 

 
51 Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan 

Pengembangan dan Pemanfaatan,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 
123 

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 130-132 
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Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel 

X dan variabel Y  

N = banyaknya item pertanyaan 

variabel X 

X = skor item tiap nomor Y = jumlah 

skor total 

∑XY = jumlah perkalian X dan Y53 

Nilai rxy atau rhitung kemudian dibandingkan 

dengan rtabel product moment. Pada penelitian ini 

respondennya berjumlah 35 `peserta didik maka 

rtabel 0,334. Jika nilai rhitung>rtabel maka instrumen 

valid. Kriteria valid atau tidak validnya instrumen 

dengan responden 35 peserta didik dan rtabel dengan 

taraf signifikansi 5% sebagai berikut: 

1) Jika rhitung <0,334 maka instrumen soal 

dapat dikatakan tidak valid. 

2) Jika rhitung >0,334 maka instrumen soal 

dapat dikatakan valid. 

 

 

 
53 Sandu Siyoto, dkk. Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 79 
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Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas instrumen 

Pretest  

No. SOAL Rhitung Rtabel 5% Keterangan 

1. 0,194 <0,334 Tidak Valid 

2. 0,335 >0,334 Valid 

3. 0,412 >0,334 Valid 

4. 0,412 >0,334 Valid 

5. 0,222 <0,334 Tidak Valid 

6. 0,362 >0,334 Valid 

7. 0,343 >0,334 Valid 

8. 0,480 >0,334 Valid 

9. 0,367 >0,334 Valid 

10. 0,339 >0,334 Valid 

11. 0,303 <0,334 Tidak Valid 

12. 0,315 <0,334 Tidak Valid 

13. 0,362 >0,334 Valid 

14. 0,335 >0,334 Valid 

15. 0,216 <0,334 Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen 

pretest, dapat digunakan untuk mengetahui valid 

tidaknya item-item soal. Soal yang tidak valid akan 

dibuang dan tidak digunakan pada saat penelitian. 
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Pada taraf signifikansi 5% dengan N= 35 diperoleh 

rtabel = 0,334. Maka diperoleh 10 soal valid. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 17. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Posttest 

No. 

Soal 

Rhitung Rtabel 

5% 

Keterangan 

1.  0,099 <0,334 Tidak Valid 

2.  0,24 <0,334 Tidak Valid 

3.  0,411 >0,334 Valid 

4.  0,593 >0,334 Valid 

5.  0,476 >0,334 Valid 

6.  0,480 >0,334 Valid 

7.  0,489 >0,334 Valid 

8.  0,440 >0,334 Valid 

9.  0,404 >0,334 Valid 

10.  0,404 >0,334 Valid 

11.  0,011 <0,334 Tidak Valid 

12.  0,443 >0,334 Valid 
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13.  0,348 >0,334 Valid 

14.  0,022 <0,334 Tidak Valid 

15.  0,043 <0,334 Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen 

pretest, dapat digunakan untuk mengetahui valid 

tidaknya item-item soal. Soal yang tidak valid akan 

dibuang dan tidak digunakan pada saat penelitian. 

Pada taraf signifikansi 5% dengan N= 35 diperoleh 

rtabel = 0,334. Maka diperoleh 10 soal valid. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 17. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah ukuran statistik yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat 

dipercaya dan diandalkan. Suatu alat ukur dapat 

dikatakan menunjukkan hasil  yang tetap dalam 

kondisi sama.54 Suatu instrumen dapat dikatakan 

memiliki nilai reliabilitas yang tinggi apabila uji 

yang dilakukan memiliki hasil yang konsisten dalam 

pengukuran yang dilakukan. 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 130-132 
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Pengujian yang dilakukan terhadap butir 

pertanyaan yang valid. Untuk mengetahui reliabilitas 

angket maka peneliti menggunakan rumus 

croanbach alpa sebagai berikut: 

𝑟 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan: 

r  : Nilai Reliabilitas 

∑ 𝜎𝑏2  : Jumlah varian skor tiap-tiap item pernyataan  

𝜎𝑡
2 : Varian total 

𝑘 : Jumlah item pernyataan 

1) Hasil soal Pretest 

Tabel 3.3 Statistik Reliabilitas Pretest  

Cronbach’s alpha N of items 

0,60 10 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat ketetapan atau konsistensi 

jawaban instrumen. Uji reliabilitas dilakukan 

terhadap soal uji coba sebanyak 10 butir soal 

yang valid. Instrumen dikatakan reliabel jika 

rtabel>rhitung. Dari perhitungan didapatkan hasil 

0,6421. Nilai koefisien korelasi tersebut pada 
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interval 0,60-0,80 dalam kategori tinggi sehingga 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk 

pengambilan data penelitian. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18. 

2) Hasil soal Post test 

Tabel 3.4 Statistik Reliabilitas Posttest 

Cronbach’s alpha N of items 

0,60 10 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat ketetapan atau konsistensi 

jawaban instrumen. Uji reliabilitas dilakukan 

terhadap soal uji coba sebanyak 10 butir soal 

yang valid. Instrumen dikatakan reliabel jika 

rtabel>rhitung. Dari perhitungan didapatkan hasil 

0,6113. Nilai koefisien korelasi tersebut pada 

interval 0,60-0,80 dalam kategori tinggi sehingga 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk 

pengambilan data penelitian. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18. 

c. Taraf kesukaran soal 

Soal yang baik dalam penelitian merupakan 

soal yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 
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mudah.55 Untuk menguji tingkat kesukaran rumus 

yang digunakan sebagai berikut:56 

TK= 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
 

 

Kriteria perhitungan indeks kesukaran soal 

sebagai berikut:  

   P 0,00 sampai 0,30 adalah sukar 

P 0,31 sampai 0,70 adalah cukup 

P 0,71 sampai 1,00 adalah mudah. 

Adapun hasil perhitungan dari taraf kesukaran 

dari soal tes menggunakan bantuan Software 

Microsoft Excel 2019 adalah sebagai berikut: 

1) Hasil soal Pretest 

Tabel 3.5 Hasil Uji Tingkat kesukaran soal 

pretest 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Sukar - - 

Cukup/sedang 5,10,13,14, 4 

 
55Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT 

Raja Gravindo Persada, 2012), hlm. 372. 
 
56 Suharsimi Arikutoro, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 207 
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Mudah 1,2,3,4,6,7,8,9,11,

12,15 

11 

 

Uji tingkat kesukaran merupakan cara 

untuk mengetahui seberapa tingkat kesukaran 

soal dari hasil yang di dapat kriteria 

cukup/sedang didapat 4 butir soal sedangkan 

mudah terdapat 11 butir soal. Perhitungan tingkat 

kesukaran dapat dilihat di lampiran 18. 

2) Hasil soal Posttest 

Tabel 3.6 Hasil Uji Tingkat kesukaran Soal 

Posttest 

 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Sukar - - 

Cukup/sedang 13 1 

Mudah 1,2,3,4,5,6,7,8,9,1

1,12,14,15 

14 

 

Uji tingkat kesukaran merupakan cara 

untuk mengetahui seberapa tingkat kesukaran 

soal dari hasil yang di dapat kriteria 

cukup/sedang didapat 1 butir soal sedangkan 

mudah terdapat 14 butir soal. Perhitungan tingkat 

kesukaran dapat dilihat di lampiran 119. 
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d. Daya Pembeda 

Daya pembeda digunakan untuk menguji butir 

soal dengan bertujuan untuk mengetahui 

kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang 

tergolong tinggi prestasinya dengan siswa yang 

tergolong kurang prestasinya. Uji yang dikatakan 

tidak memiliki daya pembeda apabila jika diujikan 

kepada anak yang prestasinya tinggi hasilnya rendah 

dan sebaliknya dan apabila diberikan kepada 

keduanya hasilnya sama.57 Rumus yang digunakan 

untuk mencari daya pembeda sebagai berikut: 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐵𝐴 − 𝐽𝐵𝐵

𝐽𝑆𝐴
 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐷𝑃 =

𝐽𝐵𝐴 − 𝐽𝐵𝐵

𝐽𝑆𝐵
 

Keterangan: 

JBA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab 

soal dengan benar 

JBB = Jumlah siswa kelompok bawah yang 

menjawab soal dengan benar 

JSA = Jumlah siswa kelompok atas 

JSB = Jumlah siswa kelompok bawah 

Kemudian daya pembeda soal yang diperoleh 

di interpretasikan dengan klasifikasi daya pembeda 

soal, sebagai berikut: 

 
57 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 141. 
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0,00 - 0,20  =Jelek 

0,20 - 0,40         = Cukup 

0,40 -  0,70 = Baik 

0,70 - 1,00         = Sangat baik58 

Berdasarkan perhitungan menggunakan Software 

Microsoft Excel 2019 diperoleh nilai daya pembeda dan 

kategorinya sebagai berikut:  

1) Hasil soal Pretestt 

Tabel 3.7 Hasil Uji Daya pembeda soal Pretest 

 

Uji daya pembeda berguna untuk membedakan 

siswa berkemampuan tinggi dan berkemampuan 

rendah. Berdasarkan hasil tes uji daya beda soal 15 soal 

maka diperoleh 6 soal buruk, 9 soal cukup. Perhitungan 

 
58 Surapranata,Sumarna, Analisis Validitas, Reliabilitas dan 

Interpretasi Hasil Tes, Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung:Remaja 
Rosdakarya,2006) hlm, 31-47. 

 
 

Kategori Nomor Soal Jumlah Soal 

Jelek 1,3,5,6,9,15 6 

Cukup 2,4,7,8,10,11,12,1

3,14 

9 

Baik - - 

Sangat baik - - 
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selengkapnya pada lampiran 20. 

2) Hasil soal Posttest 

Tabel 3.8 Hasil Uji Daya pembeda soal Posttest 

 

Kategori Nomor soal Jumlah soal 

Sangat jelek  - - 

Jelek 1,2,3,4,6,10,11,14,1

5 

9 

Cukup 5,7,8,9,13 5 

Baik 12 1 

Sangat baik - - 

 

Uji daya pembeda berguna untuk membedakan 

siswa berkemampuan tinggi dan berkemampuan 

rendah. Berdasarkan hasil tes uji daya beda soal 15 soal 

maka diperoleh 9 soal buruk, 5 soal cukup dan 1 baik. 

Perhitungan selengkapnya pada lampiran 18. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data 

yang digunakan adalah kegiatan dimana setelah data 

terkumpul dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Analisis data merupakan kegiatan 

mengelompokkan data berdasar variabel dan jenis 

responden, menggabungkan data berdasarkan semua 
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variabel responden, menyajikan data untuk setiap variabel 

yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.59 

Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

lapangan, wawancara atau dari bahan lain sehingga dapat 

kebih mudah dipahami dan hasil temuanya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.60 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel yang digunakan dalam penelitian 

bertindak normal atau tidak. Rumus yang digunakan 

adalah chi kuadrat rumusnya sebagai berikut: 

𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan:  

𝜒2 = Chi kuadrat 

Fo = Frekuensi yang diobservasi 

Fh = Frekuensi yang diharapkan 

 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D,(Bandung:Alfabeta,2010), hlm. 207 
 
60 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi 

(Sulawesi Utara: Sekolah Tinggi Theologi Jaffray,2018).Hlm.52 



51  

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

sama atau tidaknya varian sampe yang digunakan yang 

akan diambil dari populasi yang sama. Analisis yang 

dilakukan untuk memastikan bahwa asumsi 

homogenitas dari data sudah terpenuhi atau belum. Jika 

homogenitas terbukti maka dapat dilanjutkan pada 

tahap analisis data, dan apabila homogenitas belum 

terbukti maka harus dilakukan pembetulan pada 

metodologis. Untuk menguji homogenitas 

menggunakan rumus sebagai berikut:61 

𝐹 =
𝑆2

𝑆1
 

Keterangan: 

S2 = Varian terbesar 

S1 = Varian terkecil 

Penentuan kriteria menggunakan nilai F (tabel 

F) pada taraf signifikansi 0,5. Kriteria pengujian 

adalah = Fhitung < Ftabel (0,05), maka variansi kedua 

kelompok adalah homogen. 

3. Uji Hipotesis  

Untuk menguji komparasi interval dari uji yang 

 
61 Sudjana, Metode Statistik,(Bandung:Tarsiko,2001), hlm. 136 



52  

sudah dilakukan dikelas eksperimen dan kontrol maka 

menggunakan rumus t-tes parametris varians, sebagai 

berikut: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (tidak ada perbedaan rata-rata skor) 

𝐻𝑎: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (ada perbedaan rata-rata 

skor)  

Keterangan: 

𝜇1 = rata-rata hasil kelompok eksperime 

𝜇2 = rata-rata hasil kelompok kontrol62 

 

 
62 Sugiyono, Metode Penelitian 

Pendidikan,(Bandung:Alfabeta,2008), hlm. 273 
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BAB IV 

 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 6 Demak, 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 

Agustus 2022 – 12 Agustus 2022. Penelitian mendapatkan 

hasil studi lapangan berupa data tentang pengaruh metode 

Jarimatika dalam meningkatkan keterampilan berhitung 

pada siswa dengan menggunakan soal yang disebarkan 

kepada 39 responden kelas III MIN 6 Demak yang 

dijadikan sampel. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih 

dahulu menyiapkan instrumen-instrumen penelitian yang 

diuji coba kepada siswa kelas IV MIN 6 Demak. Soal-soal 

pernyataan angket yang digunakan peneliti sebagai angket 

dan soal untuk mengukur keterampilan berhitung siswa. 

Instrumen-instrumen yang telah di uji coba kemudian di 

ambil butir pertanyaan yang valid. Selanjutnya di ujikan 

kepada siswa kelas III MIN 6 Demak. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti perlu 

membuat soal jenis essay sebagai instrumen penelitian 

untuk mengetahui keterampilan peserta didik dalam 

berhitung perkalian sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Adapun soal yang dibuat sebanyak 15 soal yang 



54  

sebelumnya instrumen disebarkan kepada responden,, 

peneliti melakukan uji coba di kelas tinggi yang sudah 

belajar materi perkalian untuk mengetahui tingkat 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembedanya. Peneliti melakukan uji coba di kelas IV yang 

berjumlah 35 peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan selama 4 kali pertemuan 

yang terdiri dari satu kali pretest dan posttest, serta tiga 

kali pembelajaran sebagai tindakan perlakuan. 

Pembelajaran dilakukan sengan memberikan metode 

jarimatika. Untuk memperoleh data keterampilan berhitung 

perkalian, peneliti melakukan pretest dan posttest. Pretest 

dilaksanakan guna mengetahui keterampilan berhitung 

perkalian sebelum diberikan perlakuan. Posttest 

dilaksanakan guna mengetahui keterampilan berhitung 

perkalian setelah diberikan perlakuan. 

Setelah peneliti memberikan perlakuan berupa 

metode jarimatika pada pembelajaran matematika materi 

perkalian mendapatkan hasil sebagai berikut.  

Tabel 4.1 Data Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest  

No  Pretest  Posttest  

1.  51,79 72,05 

Berdasarkan tabel maka dapat dinyatakan metode 

jarimatika memiliki pengaruh terhadap keterampilan 
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berhitung perkalian siswa kelas III di MIN 6 Demak. 

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12. 

B. Teknik Analisis Data 

 Analisis data awal dilakukan pada sampel sebelum 

mendapatkan perlakuan. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, 

data yang digunakan pada analisis awal ini diperoleh dari 

nilai pretest yang sebelumnya telah di uji cobakan pada 

kelompok uji coba dan sudah dianalisis valid dan tidaknya. 

Analisis ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan 

kesamaan dua rata-rata. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah 

dikenai perlakuan berdistribusi normal atau tidak 

dengan menggunakan uji chi quadrat. Data 

digunakan adalah nilai pretest bahwa 𝜒2
hitung <𝜒2

tabel 

sehingga dinyatakan normal. Hasil Uji normalitas 

menggunakan Software Microsoft Excel dengan 

hasil diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

 
Data 𝜒2tabel 𝜒2hitung Kesimpulan 

Pretest  12,591587 6,30115 Normal 

Posttest  12,591587 6,31708 Normal 
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Berdasarkan hasil tabel uji normalitas diatas, 

pretest 𝜒2
hitung 6,30115<𝜒2

tabel 12,591587 dengan 

keputusan bahwa data pada pretest berdistribusi normal. 

Sedangkan pada posttest tabel diatas berdistribusi 

dengan normal dengan 𝜒2
hitung 6,31708<𝜒2

tabel 

12,591587. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil 

perhitungan menggunakan Software Microsoft Excel 

menunjukkan bahwa semua data berdistribusi normal. 

Selengkapnya hasil perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran 22. 

b. Uji Homogenitas 

Analisis tahap selanjutnya adalah uji 

homogenitas data. Setelah didapatkan data yang 

berdistribusi normal, kemudian diuji homogenitas 

datanya menggunakan uji fisher. Uji F dan Ftabel pada 

tabel distribusi F, dengan pembilang n-1 untuk varians 

terbesar dan dk penyebut n-1 untuk varians terkecil. 

Dengan kriteria apabila Fhitung<Ftabel dan taraf 

signifikansi 5% maka data berdistribusi homogen. Hasil 

uji homogenitas menggunakan Software Microsoft Excel 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas 

 

Fhitung Ftabel Kesimpulan 

1,28729 1,71668 Homogen 
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Berdasarkan tabel hasil yang diperoleh dengan 

Software Microsoft Excel menunjukkan bahwa data 

tersebut berdistribusi homogen karena apabila 

Fhitung<Ftabel, Data diatas menunjukkan bahwa memiliki 

nilai 1,28729<1,71668 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil perhitungan tersebut homogen. Perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran 23. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar peserta didik kelompok eksperimen 

lebih baik dari pada kelompok kontrol. Untuk 

mengetahui perbedaan dua rata-rata hasil belajar siswa 

digunakan uji adalah sebagai berikut: HO : diterima, Ha : 

di tolak 

Jika Ho diterima thitung<ttabel, H1 ditolak thitung>ttabel. 

Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (n1-

n2-2). Hasil uji hipotesis mengggunakan Software 

Microsoft Excel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis 

Keterangan Pretest  Posttest  

Jumlah sampel (n) 39 39 

Rata-rata sampel 51,79487 72,05128 
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Varians 299,32523 232,5236 

Thitung -11,3777439 

Ttabel 1,99167261 

 

Dari hasil tabel diatas ditampilkan dengan ttabel 

pada a= 5% dk= (n1+n2-2) =76. Dari hasil di atas thitung -

11,3777439>ttabel 1,99167261 diterima. Artinya terdapat 

perbedaan rata2 skor yang signifikan antara pretest dan 

posttest. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 24. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di MIN 6 Demak. 

Pembelajaran dilakukan dengan kegiatan pretest, posttest 

dan tiga kali perlakuan. Sebelum peneliti melakukan 

penelitian, peneliti menyiapkan instrumen penelitian dan 

RPP. 

Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti telah 

menyiapkan instrumen yang akan diujikan kepada siswa 

kelas III. Lalu hasil soal uji coba instrumen tersebut diuji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya 

pembeda soal. Dari hasil uji coba akan diambil butir soal 

yang valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran sedang dan 

mudah serta memiliki daya pembeda yang cukup, dan baik. 

Instrumen yang lolos sesuai dengan kriteria maka akan 

digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung siswa 

mata pelajaran matematika. 
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Sebelum diberikan perlakuan siswa terlebih dahulu 

diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal siswa. 

Data dikumpulkan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa tes yang dilakukan untuk mengetahui keterampilan 

berhitung siswa. Soal tes berjumlah 10 soal yang diperoleh 

dari hasil uji coba instrumen terlebih dahulu. Setelah itu 

peneliti melakukan proses pembelajaran di kelas III. Pada 

proses pembelajaran peneliti memberikan perlakuan yaitu 

menggunakan metode Jarimatika. Proses pembelajaran 

sebagai bentuk perlakuan dilakukan selama tiga kali 

pertemuan. Pada pertemuan terakhir peneliti melakukan 

posttest untuk mengetahui keterampilan berhitung 

perkalian setelah diberikan perlakuan. 

Berdasarkan nilai Posttest, apabila dilihat dari nilai 

rata-rata indikator keterampilan berhitungnya mengalami 

kenaikan dibandingkan nilai pretest nya. Presentase nilai 

rata-rata saat pretest pada indikator proses, kecepatan, dan 

ketepatan masing-masing sebesar 46%, 47% dan 53%. 

Sedangkan presentase nilai rata-rata saat posttest pada 

indikator proses, kecepatan dan ketepatan masing-masing 

sebesar 51%, 53% dan 63%. dengan demikian dapat 

diketahui bahwa keterampilan berhitung pada saat posttest 

mengalami kenaikan sebesar 5% pada indikator proses, 6% 

pada indikator kecepatan dan 10% pada indikator 

ketepatan. Adapun persentase nilai rata-rata indikator 

keterampilan berhitung pretest dan posttest dan kenaikan 
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disajikan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.5 Presentase Nilai rata-rata 

Indikator Keterampilan berhitung 

 Proses Kecepatan Ketepatan 

Pretest  46% 47% 53% 

Posttest  51% 53% 63% 

Kenaikan 5% 6% 10% 

Pada uji normalitas pretest 𝜒2
hitung 6,30115<𝜒2

tabel 

12,591587 dengan keputusan bahwa data pada pretest 

berdistribusi normal. Sedangkan pada posttest berdistribusi 

dengan normal dengan 𝜒2
hitung 6,31708<𝜒2

tabel 12,591587. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa semua data berdistribusi normal. Pada uji 

homogenitas bahwa data tersebut berdistribusi homogen 

karena apabila Fhitung<Ftabel, Data diatas menunjukkan 

bahwa memiliki nilai 1,28729<1,71668 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil perhitungan tersebut homogen. 

Sedangkan uji hipotesis dengan ttabel pada a= 5% dk= 

(n1+n2-2) =76. Dari hasil di atas thitung -11,3777439>ttabel 

1,99167261 diterima. Artinya terdapat perbedaan rata2 skor 

yang signifikan antara pretest dan posttest. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode Jarimatika 

berpengaruh terhadap keterampilan berhitung perkalian 

siswa. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Selama penelitian berlangsung, peneliti 

menemukan beberapa kendala yang cukup berarti. 

Kendala-kendala tersebut antara lain: 

1. Keterbatasan tempat penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya 

terbatas pada satu tempat yaitu, MIN 6 Demak. Apabila 

peneliti lain ingin meneliti metode jarimatika dapat 

diharapkan di jenjang yang berbeda seperti Sekolah 

Menengah Pertama atau Sekolah Menengah Atas dan 

yang lainnya. 

2. Keterbatasan waktu 

Keterbatasan waktu mungkin salah satu hal yang 

paling penting, yaitu peneliti terbatas karena hanya 

dilakukan selama kurang lebih hanya 2 Minggu dan 

peneliti bisa melaksanakan penelitian disaat pelajaran 

matematika berlangsung. 

3. Keterbatasan Variabel 

Penelitian ini hanya berpusat pada kemampuan 

berhitung siswa menggunakan metode Jarimatika materi 

perkalian. Apabila peneliti lain ingin meneliti metode 

jarimatika maka diharapkan dapat meneliti untuk 

mengetahui motivasi belajar, keefektifan pembelajaran, 

meningkatkan prestasi dan yang lainnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan tentang kemampuan berhitung siswa materi 

perkalian bilangan bulat menggunakan metode Jarimatika 

kelas 3 MIN 6 Demak. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berhitung Metode Jarimatika berpengaruh 

untuk meningkatkan hasil belajar. 

Pada uji normalitas pretest 𝜒2
hitung 6,30115<𝜒2

tabel 

12,591587 dengan keputusan bahwa data pada pretest 

berdistribusi normal. Sedangkan pada posttest berdistribusi 

dengan normal dengan 𝜒2
hitung 6,31708<𝜒2

tabel 12,591587. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa semua data berdistribusi normal. Pada uji 

homogenitas bahwa data tersebut berdistribusi homogen 

karena apabila Fhitung<Ftabel, Data diatas menunjukkan 

bahwa memiliki nilai 1,28729<1,71668 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil perhitungan tersebut homogen. 

Sedangkan uji hipotesis dari hasil di atas thitung -

11,3777439>ttabel 1,99167261 diterima. Artinya terdapat 

perbedaan rata2 skor yang signifikan antara pretest dan 

posttest. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode Jarimatika berpengaruh terhadap keterampilan 

berhitung perkalian siswa. 
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B. SARAN 

1) Bagi guru 

Pada proses belajar dan mengajar, guru diharapkan 

dapat menggunakan metode jarimatika untuk menjadi 

salah satu metode pada pelajaran matematika 

khususnya perkalian dengan tujuan agar mampu 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

2) Bagi pesrta didik 

Pada proses pembelajaran siswa diharapkan 

bersikap selalu aktif sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar dengan usaha yang maksimal. 

3) Bagi madrasah 

Pihak madrasah hendaknya mendukung dan 

memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi 

sarana dan prasana. 
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Lampiran 1 
 

PROFIL SEKOLAH 

 
1. Nama Madrasah : MI NEGERI 6 DEMAK \ 

2. NSM NPSM : 111133210090/60712715 

3. Status Akreditasi : A 

4. Tanggal Pendirian : 27 Juli 2015 

5. Alamat : Jalan K.H. Fauzi Noor No.20 Jungpasir 

wedung Demak 59554 Titik Koordinat :Lat.-6.750517, 

Lng. 110.669053 

6. Nama Kepala Sekolah : H. SOLIKIN, S.Pd.I 

7. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah 

Visi : Terwujudnya pendidikan dasar islam yang 

berkualitas, berakhlaq mulia, sehat, menguasai 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, berbudaya 

dan berkarakter, serta mendintai lingkungan dan 

tanah airnya. 

Misi : 
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1. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran dengan 

pendekatan PAKEM yang dapat menumbuhkan kembangkan 

potensi peserta didik secara maksimal. 

2. Mwenumbuhkan penghayatan dan pengalaman peserta didik 

terhadap ajaran agama islam serta mengembangkan 

pembiasaan hidup bersih dan sehat. 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang dapat 

meningkatkan kualitas mental/karakter serta dapat 

mengembangkan kepedulian sosial warga madrasah. 

4. Melaksanakan pembelajaran ekstrakulikuler sesuai bakat dan 

minat sehingga setiap peserta didik memiliki keunggulan 

dalam berbagai bidang keilmuan. 

5. Melaksanakan pembelajaran yang ramah lingkungan melalui 

kegiatan yang mengarah pada upaya pencegahan terhadap 

terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan serta upaya 

pelestarian fungsi lingkungan hidup secara integratif di dalam 

kegiatan intra dan ekstra kurikuler. 

Tujuan : 

 
1. Terpenuhinya sarana prasarana pembelajaran 

serta pendidik yang berkualitas. 

2. Tercapainya rata-rata UAM mencapai nilai 

minimal 75,00. 

3. Terciptanya lulusan madrasah mampu 

menghafal juz Amma, hafalan surat-surat 

pilihan, Asmaul Husna, dan tartil membaca 
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tahlil. 

4. Terwujudnya Manajemen dan layanan Tugas 

yang berperilaku sehat dan budaya Islami di 

lingkungan madrasah. 

5. Madrasah berhasil menjadi juara dalam lomba 

akademik dan non akademik di tingkat 

Kabupaten dan tingkat Provinsi. 

6. Kesadaran mandiri lingkungan warga madrasah 

mencapai 90% dengan melakukan upaya 

pencegahan terhadap terjadinya pencemaran, 

pencegahan terhadap terjadinya kerusakan dan 

upaya terhadap pelestarian fungsi lingkungan 

hidup. 
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8. Kurikulum yang digunakan : Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka 

9. Media Proses PKBM : White Board 

10. Jumlah Rombel : 
 

Kelas I II III IV V IV Jumlah 

Rombel 3 2 2 2 3 2 14 

 
11. Data Kesiswaan 

a. Jumlah Siswa 2022/2023 
 

No Kelas Jumlah Siswa Keter

angan 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 I 42 46 88  

2 II 47 22 69  

3 III 39 38 77  

4 IV 37 33 70  

5 V 36 37 73  

6 VI 36 26 62  

Jumlah 237 202 439  

 
b. Penerimaan Siswa Baru 2022/2023 

 

No Asal Siswa 

Baru 

TK RA/BA Non 

TK/RA 

Jumlah 

Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 

1 Pendaftar 21 26 20 19 1 2 42 47 
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2 Total 

Pendaftaran 

47 39 3 89 

3 Diterima 21 25 20 19 1 2 42 46 

4 Total 

Diterima 

46 39 3 88 

 

c. Siswa Peserta & Lulus UAM : - Peserta : Lk (29) 

orang, Pr (37) orang 

Tahun 2021/2022 - Lulus : Lk (29) 

orang, Pr (37) orang 

12. Data Kepegawaian 

- Jumlah Guru : L :9Orang 

P : 10 Orang 

- Status Kepegawaian Guru : PNS : 16 Orang 

  P3K : 3 Orang  

  Non PNS : 0 Orang 
- Jumlah Tenaga Kependidikan : L : 5 Orang 

 P : 1 Orang 

- Status Tenaga Kependidkan : PNS : 1 Orang 

Non PNS : 5 Orang 

- Jumlah Pendidikan Terakhir Guru : ≤ SMA : 4 Orang 

D4 : - Orang Dan Tenaga Kependidikan D1 : - 

Orang S1: 19 Orang 

D2 : - Orang ≥ S2 : 2 Orang 

 D3 : - Orang 
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13. Data Sarana dan Prasarana 

- Luas Tanah : 
 

Sumber 

Tanah 

Madrasah 

Status Kepemilikan 

Sudah 

Bersertifikat 

Belum Bersertifikat 

Pemerintah Desa - - 

Waqaf 1.754 M2 580 

M2 

 
- Penggunaan Tanah : 

 

Penggunaan Tanah Luas 

(M2) 

Bangunan 1.278 

Lapangan Olahraga 600 

Kebun 140 

Dipakai Lainnya 316 

Belum digunakan 0 

Jumlah 2.334 

 
- Jumlah Kondisi Barang / Bangunan : 

 

No Nama Jumlah Kondisi Barang Keterang

an 
Baik Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 
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1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

Ruang Kepala 

Ruang Guru 

Ruang TU 

Ruang Kelas 

WC Siswa 

WC Guru 

Meja Guru / TU 

Kursi Guru / TU 

Meja Siswa 

Kursi Siswa 

Lemari Guru / TU 

Papan Tulis/White Board 

LCD / Proyektor 

Layar (Screen) 

Musholla 

Ruang Laboratorium 

Ruang Perpustakaan 

Ruang UKS 

Washtafel/tempat cuci 

tangan 

Mesin Ketik 

Komputer 

Printer 

Pengeras Suara 

Pendingin Ruangan / AC 

1 

- 

1 

11 

9 

1 

20 

24 

94 

160 

3 

8 

1 

1 

1 

- 

1 

1 

2 

- 

7 

2 

1 

2 

1 

-

 

1 

-

 

3 

2 

1 

23 

19 

10

0 

27

9 

11 

6 

2 

-

 

1 

- 

- 

-

 

3 

-

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 
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2 

-

 

1 

2 

- 
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26. 

27. 

28. 

Lapangan Bola Volly 

Lapangan Takraw 

Lapangan tennis Meja 

Perlengkapan Seni 

1 

1 

1 

- 

1 

- 

- 

- 

- 

 

 

14. Data Kegiatan Ekstra Kurikuler 
 

No Nama 

Kegia

tan 

Nama 

Pembina 

Waktu 

Pelaksanaan 

Tempat 

1 Pramuka 

Siaga 

Suryati, S.Pd.I Sabtu (10:00 

– 12:00) 

MIN 6 

Demak 

2 Pramuk

a 

Penggal

ang 

M. Abdul Khafid, M.Pd.I Jum’at (13:00 

– 

15:00) 

MIN 6 

Demak 

3 Olahraga Agus 

Sudarmanto, 

S.Pd 

Jum’at (13:00 

– 

15:00) 

MIN 6 

Demak 

4 Rebana Hamzah Jum’at (13:00 

– 

15:00) 

MIN 6 

Demak 

5 Seni 

Tilawah 

Solikin, S.Pd.I Jum’at (13:00 

– 

15:00) 

MIN 6 

Demak 
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6 Kaligrafi Azkan Najah, S.Pd.I Jum’at (13:00 

– 

15:00) 

MIN 6 

Demak 

7 Khitobah Nayirotul

 Ilmi

yah, S.Pd.I 

Jum’at (13:00 

– 

15:00) 

MIN 6 

Demak 
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Lampiran 2  
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP PRETEST) 

Nama Sekolah : MI Negeri 6 Demak  

Kelas/ Semester : III / 1 

Tema/Subtema : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk 

Hidup/Pertumbuhan Hewan 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi 

hitung pada penggunaan bilangan 

cacah  

3.1.1 Menentukan operasi hitung 

perkalian bilangan puluhan 

menggunakan metode jarimatika 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan berdiskusi, Siswa mampu menyelesaikan operasi hitung 

perkalian bilangan puluhan dengan satuan  

2. Melalui kegiatan berdiskusi, Siswa mampu menyelesaikan operasi hitung 

perkalian bilangan puluhan dengan puluhan menggunakan jarimatika  
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

- Perkalian bilangan puluhan dengan satuan  

- Perkalian puluhan dengan puluhan  

E. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : diskusi, presentasi dan tanya jawab 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

- Buku siswa Tema : pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

Kelas 3 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

do’a, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru mengajak Menyanyikan salah satu 

lagu wajib dan atau nasional. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat Nasionalisme 

3. Guru Mengulas sedikit materi yang telah 

disampaikan hari sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 menit 
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Inti Mengamati 

1. Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal Pretest. 

2. Siswa mendengarkan dan mengamati 

penjelasan dari guru tentang konsep 

pengerjaan perkalian bilangan 

puluhan dengan bilangan satuan. 

3. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan kepada guru 

mengenai materi 

4. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok  

Interaksi  

1. Siswa diminta untuk menyelesaikan 

soal tentang perkalian bilangan 

puluhan dengan satuan. 

2. Siswa mendiskusikan dengan teman 

sekelompoknya untuk memecahkan 

permasalahan yang mereka hadapi. 

3. Siswa memecahkan permasalahan 

dan ditulis di dalam buku 

4. Siswa menulis dan menyimpulkan 

hasil jawabanya di dalam buku 

Komunikasi  

5. Masing – masing kelompok 

mempresentasikan hasil perkalian 

 

 

 

 

 

 

40 menit 
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bilangan puluhan dengan satuan 

didepan kelas 

6. Masing-masing kelompok berhak 

memberi pendapat ataupun 

menyanggah pendapat kelompok lain 

Refleksi  

1. Guru merefleksikan hasil kerja dari 

masing-masing kelompok 

2. Guru memberikan konfirmasi 

jawaban 

3. Guru memberikan penilaian terhadap 

soal yang telah dikerjakan. 

Penutup 1 .  Gu r u  m e n g a j a k  s e m u a  s i s wa  

u n t u k  m e n y i m p u l k a n  

p e m b e l a j a r a n  y a n g  t e l a h  

d i p e l a j a r i  d a n  m e m b e r i k a n  

p e n g u a t a n  m a t e r i  

2. Gu r u  m e m b e r i k a n  i n f o r m a s i  

m a t e r i  y a n g  a k a n  d i p e r l a j a r i  

p e r t e m u a n  b e r i k u t n y a .  

3. Gu r u  Mengajak semua siswa untuk 

berdoa bersama-sama dan 

memberikan salam 

kepada guru. 

 

10 menit 

 

H. PENILAIAN 
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1. Penilaian sikap : teknik Non tes, berbentuk pengamatan sikap dalam 

pembelajaran. 

2. Penilaian pengetahuan : Teknik Tes Tertulis, berbentuk essay 

3. Penilaian Keterampilan : Bentuk kinerja 

Rubik Penilaian 

1) Penilaian Sikap 

No  Nama 

siswa  

Aspek sikap yang dinilai  

Tanggung jawab Kerja sama 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.           

2.           

 

Keterangan : 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

BT: Belum Terlihat 

SM : Sudah Berkembang 

2) Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian : Tes tertulis berbentuk essay 

Skor maksimal : 100 

Jawaban yang benar memperoleh skor : 10 

Penilaian = skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimal  
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3) Penilaian Ketrampilan  

No  Kriteria  Skor  

3 2 1 

1.  Proses  Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

dengan benar 

Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

kurang benar 

Tidak 

membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

2.  Kecepat

an  

Waktu 

mengerjakanya 

5 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

10 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

15 menut 

3.  Ketepat

an  

Jawabanya 

sudah tepat  

Jawabanya 

kurang tepat  

Jawabanya 

tidak tepat 

 

 

Mengetahui, 

Demak, 12 Agustus 2022 
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Lampiran 3 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP I) 

Nama Sekolah : MI Negeri 6 Demak  

Kelas/ Semester : III / 1 

Tema/Subtema : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk 

Hidup/Pertumbuhan Hewan 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

a. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman 

dan guru. 

c. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

d. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis, dalam karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi 

hitung pada penggunaan bilangan 

cacah  

3.1.1 Menentukan operasi hitung 

perkalian bilangan puluhan 

menggunakan metode jarimatika 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui kegiatan berdiskusi, Siswa mampu menyelesaikan operasi 

hitung perkalian bilangan puluhan dengan satuan menggunakan 

jarimatika  
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b. Melalui kegiatan berdiskusi, Siswa mampu menyelesaikan operasi 

hitung perkalian bilangan puluhan dengan puluhan menggunakan 

jarimatika  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

- Perkalian bilangan puluhan dengan satuan  

- Perkalian puluhan dengan puluhan  

E. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : diskusi, presentasi dan tanya jawab 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

- Buku siswa Tema : pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

Kelas 3 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

do’a, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Guru mengajak Menyanyikan salah satu lagu 

wajib dan atau nasional. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme 

3. Guru Mengulas sedikit materi yang telah 

disampaikan hari sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 menit 
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Inti Mengamati 

1. Guru memperkenalkan Metode 

Jarimatika 

2. Siswa mendengarkan dan mengamati 

penjelasan dari guru tentang konsep 

perkalian bilangan puluhan dengan 

bilangan satuan menggunakan metode 

jarimatika. 

3. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan kepada guru 

mengenai materi 

4. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok  

Interaksi  

1. Siswa diminta untuk menyelesaikan 

soal tentang perkalian bilangan 

puluhan dengan satuan. 

2. Siswa mendiskusikan dengan teman 

sekelompoknya untuk memecahkan 

permasalahan yang mereka hadapi. 

3. Siswa memecahkan permasalahan dan 

ditulis di dalam buku 

4. Siswa menulis dan menyimpulkan 

hasil jawabanya di dalam buku 

Komunikasi  

1. Masing – masing kelompok 

 

 

 

 

 

 

40 menit 
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mempresentasikan hasil perkalian 

bilangan puluhan dengan satuan 

didepan kelas 

2. Masing-masing kelompok berhak 

memberi pendapat ataupun 

menyanggah pendapat kelompok lain 

Refleksi  

1. Guru merefleksikan hasil kerja dari 

masing-masing kelompok 

2. Guru memberikan konfirmasi jawaban 

3. Guru memberikan penilaian terhadap 

soal yang telah dikerjakan. 

Penutup 1 .  Gu ru  men ga j ak  s emua  s i s wa  

u n t uk  me ny im pul ka n  

p emb e la j a r a n  ya ng  t e l a h  

d ip e l a j a r i  da n  m embe r ik an  

p en gu a t a n  m a te r i  

2 .  Gu ru  memb er i ka n  i n fo rmas i  

ma t e r i  y an g  aka n  d i pe r l a j a r i  

p e r t emua n  be r ik u tn ya .  

3 .  Gu ru  Mengajak semua siswa untuk 

berdoa bersama-sama dan memberikan 

salam kepada guru. 

 

10 menit 

 

H. PENILAIAN 

a. Penilaian sikap : teknik Non tes, berbentuk pengamatan sikap 
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dalam pembelajaran. 

b. Penilaian pengetahuan : Teknik Tes Tertulis, berbentuk essay 

c. Penilaian Keterampilan : Bentuk kinerja 

Rubik Penilaian 

4) Penilaian Sikap 

No  Nama 

siswa  

Aspek sikap yang dinilai  

Tanggung jawab Kerja sama 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.           

2.           

 

Keterangan : 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

BT: Belum Terlihat 

SM : Sudah Berkembang 

5) Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian : Tes tertulis berbentuk essay 

Skor maksimal : 100 

Jawaban yang benar memperoleh skor : 10 

Penilaian = skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimal  

6) Penilaian Ketrampilan  
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No  Kriteria  Skor  

3 2 1 

3.  Proses  Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

dengan benar 

Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

kurang benar 

Tidak 

membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

4.  Kecepat

an  

Waktu 

mengerjakanya 

5 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

10 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

15 menut 

5.  Ketepat

an  

Jawabanya 

sudah tepat  

Jawabanya 

kurang tepat  

Jawabanya 

tidak tepat 

 

 

Mengetahui, 

Demak, 12 Agustus 2022 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP II) 

Nama Sekolah : MI Negeri 6 Demak  

Kelas/ Semester : III / 1 

Tema/Subtema : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk 

Hidup/Pertumbuhan Hewan 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

a. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

c. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

d. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi 

hitung pada penggunaan bilangan 

cacah  

3.1.1 Menentukan operasi hitung 

perkalian bilangan puluhan 

menggunakan metode jarimatika 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui kegiatan berdiskusi, Siswa mampu menyelesaikan operasi 
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hitung perkalian bilangan puluhan dengan satuan menggunakan 

jarimatika  

b. Melalui kegiatan berdiskusi, Siswa mampu menyelesaikan operasi 

hitung perkalian bilangan puluhan dengan puluhan menggunakan 

jarimatika  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

- Perkalian bilangan puluhan dengan satuan  

- Perkalian puluhan dengan puluhan  

E. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : diskusi, presentasi dan tanya jawab 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

- Buku siswa Tema : pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

Kelas 3 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 5. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

do’a, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

6. Guru mengajak Menyanyikan salah satu lagu 

wajib dan atau nasional. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme 

7. Guru Mengulas sedikit materi yang telah 

disampaikan hari sebelumnya. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 menit 
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Inti Mengamati 

5. Guru memperkenalkan Metode 

Jarimatika 

6. Siswa mendengarkan dan mengamati 

penjelasan dari guru tentang konsep 

perkalian bilangan puluhan dengan 

bilangan satuan menggunakan metode 

jarimatika. 

7. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan kepada guru 

mengenai materi 

8. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok  

Interaksi  

5. Siswa diminta untuk menyelesaikan 

soal tentang perkalian bilangan 

puluhan dengan satuan. 

6. Siswa mendiskusikan dengan teman 

sekelompoknya untuk memecahkan 

permasalahan yang mereka hadapi. 

7. Siswa memecahkan permasalahan dan 

ditulis di dalam buku 

8. Siswa menulis dan menyimpulkan 

hasil jawabanya di dalam buku 

Komunikasi  

3. Masing – masing kelompok 

 

 

 

 

 

 

40 menit 
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mempresentasikan hasil perkalian 

bilangan puluhan dengan satuan 

didepan kelas 

4. Masing-masing kelompok berhak 

memberi pendapat ataupun 

menyanggah pendapat kelompok lain 

Refleksi  

4. Guru merefleksikan hasil kerja dari 

masing-masing kelompok 

5. Guru memberikan konfirmasi jawaban 

6. Guru memberikan penilaian terhadap 

soal yang telah dikerjakan. 

Penutup I .  Gu ru  men ga j ak  s emua  s i s wa  

u n t uk  me ny im pul ka n  

p emb e la j a r a n  ya ng  t e l a h  

d ip e l a j a r i  da n  m embe r ik an  

p en gu a t a n  m a te r i  

J .  Gu ru  memb er i ka n  i n fo rmas i  

ma t e r i  y an g  aka n  d i pe r l a j a r i  

p e r t emua n  be r ik u tn ya .  

K .  Gu ru  Mengajak semua siswa 

untuk berdoa bersama-sama dan 

memberikan salam kepada guru. 

 

10 menit 

 

H. PENILAIAN 

a. Penilaian sikap : teknik Non tes, berbentuk pengamatan sikap dalam 
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pembelajaran. 

b. Penilaian pengetahuan : Teknik Tes Tertulis, berbentuk essay 

c. Penilaian Keterampilan : Bentuk kinerja 

Rubik Penilaian 

7) Penilaian Sikap 

No  Nama 

siswa  

Aspek sikap yang dinilai  

Tanggung jawab Kerja sama 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.           

2.           

 

Keterangan : 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

BT: Belum Terlihat 

SM : Sudah Berkembang 

8) Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian : Tes tertulis berbentuk essay 

Skor maksimal : 100 

Jawaban yang benar memperoleh skor : 10 

Penilaian = skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimal  

9) Penilaian Ketrampilan  
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No  Kriteria  Skor  

3 2 1 

3.  Proses  Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

dengan benar 

Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

kurang benar 

Tidak 

membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

4.  Kecepatan  Waktu 

mengerjakanya 

5 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

10 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

15 menut 

5.  Ketepatan  Jawabanya 

sudah tepat  

Jawabanya 

kurang tepat  

Jawabanya 

tidak tepat 

 

 

Mengetahui, 

Demak, 12 Agustus 2022 
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Lampiran 5  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP POSTTEST) 

Nama Sekolah : MI Negeri 6 Demak  

Kelas/ Semester : III / 1 

Tema/Subtema : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk 

Hidup/Pertumbuhan Hewan 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

4. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

5. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

6. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

7. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.1 Menjelaskan sifat-sifat operasi 

hitung pada penggunaan bilangan 

cacah  

3.1.1 Menentukan operasi hitung 

perkalian bilangan puluhan 

menggunakan metode jarimatika 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Melalui kegiatan berdiskusi, Siswa mampu menyelesaikan operasi 

hitung perkalian bilangan puluhan dengan satuan menggunakan 

jarimatika  

b. Melalui kegiatan berdiskusi, Siswa mampu menyelesaikan operasi 

hitung perkalian bilangan puluhan dengan puluhan menggunakan 

jarimatika  
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

- Perkalian bilangan puluhan dengan satuan  

- Perkalian puluhan dengan puluhan  

E. METODE PEMBELAJARAN 

Metode : diskusi, presentasi dan tanya jawab 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

- Buku siswa Tema : pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 

Kelas 3 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 6. Guru membuka pembelajaran dengan salam, 

do’a, menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

7. Guru mengajak Menyanyikan salah satu 

lagu wajib dan atau nasional. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat Nasionalisme 

8. Guru Mengulas sedikit materi yang telah 

disampaikan hari sebelumnya. 

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 menit 
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Inti Mengamati 

1. Guru memperkenalkan Metode Jarimatika 

2. Siswa mendengarkan dan mengamati 

penjelasan dari guru tentang konsep 

perkalian bilangan puluhan dengan 

bilangan satuan menggunakan metode 

jarimatika. 

3. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan kepada guru 

mengenai materi 

4. Siswa diberikan soal Posttest   

Interaksi  

1. Siswa diminta untuk menyelesaikan 

soal tentang perkalian bilangan 

puluhan dengan satuan. Dan puluhan 

dengan puluhan  

2. Siswa diminta untuk memecahkan 

permasalahan yang mereka hadapi 

menggunakan metode Jarimatika. 

3. Siswa memecahkan permasalahan dan 

ditulis di dalam lembar jawaba yang 

sudah diberikan. 

Komunikasi  

1. Masing – masing siswa 

mengumpulkan hasil perkalian 

bilangan puluhan dengan satuan , 

 

 

 

 

 

 

40 menit 
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puluhan dengan puluhan. 

Refleksi  

1. Guru merefleksikan hasil belajar hari 

ini 

2. Guru memberikan konfirmasi jawaban 

3. Guru memberikan penilaian terhadap 

soal yang telah dikerjakan. 

Penutup 1 .  Gu ru  men ga j ak  s emua  s i s wa  

u n t uk  me ny im pul ka n  

p emb e la j a r a n  ya ng  t e l a h  

d ip e l a j a r i  da n  m embe r ik an  

p en gu a t a n  m a te r i  

2 .  Gu ru  memb er i ka n  i n fo rmas i  

ma t e r i  y an g  aka n  d i pe r l a j a r i  

p e r t emua n  be r ik u tn ya .  

3 .  Gu ru  Mengajak semua siswa untuk 

berdoa bersama-sama dan memberikan 

salam kepada guru. 

 

10 menit 

 

H. PENILAIAN 

a. Penilaian sikap : teknik Non tes, berbentuk pengamatan sikap dalam 

pembelajaran. 

b. Penilaian pengetahuan : Teknik Tes Tertulis, berbentuk essay 
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c. Penilaian Keterampilan : Bentuk kinerja 

Rubik Penilaian 

10) Penilaian Sikap 

No  Nama 

siswa  

Aspek sikap yang dinilai  

Tanggung jawab Kerja sama 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.           

2.           

 

Keterangan : 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

BT: Belum Terlihat 

SM : Sudah Berkembang 

11) Penilaian Pengetahuan 

Instrumen penilaian : Tes tertulis berbentuk essay 

Skor maksimal : 100 

Jawaban yang benar memperoleh skor : 10 

Penilaian = skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimal  

12) Penilaian Ketrampilan  

No  Kriteria  Skor  

3 2 1 
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1.  Proses  Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

dengan benar 

Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

kurang benar 

Tidak 

membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

2.  Kecepat

an  

Waktu 

mengerjakanya 

5 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

10 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

15 menut 

3.  Ketepat

an  

Jawabanya 

sudah tepat  

Jawabanya 

kurang tepat  

Jawabanya 

tidak tepat 

 

 

Mengetahui, 

Demak, 12 Agustus 2022 
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Lampiran 6 

Daftar Nama Uji Coba Kelas 4 
 

No Nama 

1. Abdurrahman Ar Rasyid 

2. Aghnina Bifadhlika 

3. Ahmad Zidni Hamala Zhulma 

4. Ainul Yaqin Maulana Maskan 

5. Aisyah Kamila 

6. Amira Hasna Maulidiya 

7. Athaya Syafie Assyauqi 

8. Chandra Arif Luhur Pambudi 

9. Danish Surya Pratama 

10. Fadhlan Khoza Abdullah 

11. Farozdaq Zida Barka 

12. Hasya Viola Khoirina 

13. Kanaya Najwa Kirana 

14. Kartika Khoirun Nisa’ 

15. Kayla Rosyada 

16. Khasna Aulia Munfa’ati 

17. Khoirun Najwa 

18. Marsya Rahma Dinata Al-Amin 

19. Muhammad Ashlahus Su’ada’ 

20. Muhammad Fadhil Fauzi 

21. Muhammad Hafidz Riyandi 

22. Muhammad Harir Ma’sum 

23. Muhammad Hilbram Aufal 

24. Muhammad Salman Al Farizi 

25. Muhammad Yusril Chafidzul As’ad 

26. Nadya Nor Fauziah 

27. Naila Muazaroh Ulfa 

28. Naira Salsabila Azzahra 

29. Nofa Marsheills Azka 

30. Raisa Faiqo 

31. Safa Nur Amalia 

32. Sely Maulidiyah 
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33. Tsanaiyal Jamila 

34. Yassirly Amriya 

35. Yumna Hanani 
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Lampiran 7  
 

Daftar Nama Responden kelas 3
 

No Nama 

1. Adzkira Khoirina Azzalea 

2. Ahmad Syauqi Raihan 

3. Aira Shinta Kemala Azzahra 

4. Aissabel Haniyya 

5. Al Ula Farzana Af Sheen 

6. Aqeela Zahratun Nisa’ 

7. Asfa Rahma Aulia 

8. Atina Faza Tsania 

9. Belvana Putri Atrisa 

10. Bima Yolantiar Akmal 

11. Daffa Arya Pratama 

12. Dimas Rizqi Maulana 

13. Farah Adzra Khairunnisa 

14. Fathin Zahra Umami 

15. Fatkhiyah Huwaidah Faradis 

16. Feby Rahma Anzali 

17. Iftina Assyabiya Rofifa 

18. Kamilia Hasna Nabila 

19. Kemala Hayati 

20. Kevin Ahmad Al Baihaqi 

21. Lathifa Qothrun Nada 

22. Marsa Ana Bella 

23. Maulana Nurul Zadhid 

24. Muhammad Affan Addawa’ 

25. Muhammad Alviro Rizqullah 

26. Muhammad Aufar Faqih 

27. Muhammad Azril Maulana 

28. Muahammad Fadli Rusyda 

29. Muhammad Mazaya Azmi 

30. Muhammad Mutawakil Shiroj 

31. Muhammad Nabil Khilmi 
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32. Muhammad Ni’amillah 

33. Muhammad Nurul Akhsan 

34. Muhammad Syarif Ilyas 

35. Muhammad Thifaal Aflah 

36. Nadia Maria Ulfa 

37. Nadia Rahma Azahra 

38. Naura Hasna Ramadlani 

39. Nur Khafidzah Anggraini 
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Lampiran 8 

KISI-KISI dan Penskoran 

Kompetensi 

dasar  
Indikator soal  

Indikator 

keterampilan 

berhitung  

Jenis 

soal 

Nomor 

soal 

Nomor 

soal 

4.1 

menyelesaikan 

masalah yang 

melibatkan  

penggunaan 

sifat-sifat 

operasi hitung 

pada bilangan 

cacah 

4.1.1 membuat 

penyelesaian 

dari soal-soal 

cerita yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan satuan 

dengan satuan 

Proses  

Essay  
1, 2, 5, 

6, 9 

2, 3, 5, 

6, 9 Kecepatan  

Ketepatan  

4.1 

menyelesaikan 

masalah yang 

melibatkan  

penggunaan 

sifat-sifat 

operasi hitung 

pada bilangan 

cacah 

4.1.2 membuat 

penyelesaian 

dari soal-soal 

cerita yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

puluhan dengan 

puluhan 

Proses  

Essay  
3, 4, 7, 

8, 10 

1, 4, 7, 

8, 10 Kecepatan  

Ketepatan  
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Skor :      Contoh = 

Jawaban benar = 1     Jawaban benar 6 

Jawaban salah = 0     Skor = 
6

1
 x 10 = 60 
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Lampiran 9 

Rubik Penilaian Tes Keterampilan Berhitung 

No  Kriteria  Skor  

3 2 1 

1.  Proses  Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

dengan benar 

Membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

kurang benar 

Tidak membuat 

langkah 

penyelesaian 

menggunakan 

metode 

jarimatika 

2.  Kecepatan  Waktu 

mengerjakanya 

5 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

10 menit  

Waktu 

mengerjakanya 

15 menut 

3.  Ketepatan  Jawabanya 

sudah tepat  

Jawabanya 

kurang tepat  

Jawabanya tidak 

tepat 
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Lampiran 10  

Presentase Pretest Per Indikator Keterampilan 
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Lampiran 11 

Presentase Posttest Per Indikator Keterampilan 
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Lampiran 12 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest 
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Lampiran 13 

Soal Pretest 

 

1. 6 x 6 = 

2. 7 x 8 = 

3. 8 x 6 = 

4. 11 x 12 = 

5. 6 x 7 = 

6. 9 x 7 = 

7. 13 x 11 = 

8. 12 x 13 = 

9. 7 x 7 = 

10. 11 x 11 = 
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Lampiran 14 

Soal Posttest 

 

1. 15 x 15 = 

2. 8 x 8 = 

3. 6 x 9 = 

4. 14 x 15 = 

5. 6 x 8 = 

6. 9 x 9 = 

7. 16 x 17 = 

8. 18 x 19 = 

9. 8 x 9 = 

10. 16 x 16 = 
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Lampiran 15 

Kunci Jawaban Pretest dan Posttest 

 Pretest 

1.   36 

2.   56 

3.   48 

4.   132 

5.   42 

6.   63 

7.   143 

8. 156 

9.   49 

10. 121 

 

Posttest 

1.   255 

2.   64 

3.   54 

4.   210 

5.   48 

6.   81 

7.   272 

8.   342 

9.   72 

10. 256
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Lampiran 16 

Nilai-Nilai r Product Moment 
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Lampiran 17 

 

 

Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 

 

 

Uji Validitas Pretest dan Posttest 
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Lampiran 18 

 

 

Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 

 

 

Uji Reliabilitas Pretest dan Posttest 
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Lampiran 19 

 

 

Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 

 

 

Tingkat kesukaran Pretest dan posttest 
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Lampiran 20 

 

 

Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest 

 

 

Daya Beda soal Pretest dan Posttest 
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Lampiran 21 

Uji Normalitas Pretest 
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Lampiran 22 

 

Uji normalitas posttest 
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Lampiran 23 

 

uji homogenitas pretest  dan Posttest 
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lampiran 24 

Uji  Hipotesis 
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Lampiran 25  

Penunjuk Dosbing 
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Lampiran 26 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 27 

Surat Izin Telah Riset 
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Lampiran 28  
 

Foto Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Meminta izin penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
pemberian kenang-kenangan setelah penelitian 
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Menjelaskan penggunaan Jarimatika 
 

siswa mengerjakan soal yang diberikan 
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siswa maju kedepan menjawab menggunakan jarimatika 
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Uji coba instrumen 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 
A. Identitas Diri 
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2. Tempat & Tgl. Lahir : Jepara, 14 September 1998 
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4.   No HP 08982193071 

5.   E-mail : pujiwidiyanti98@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD Negeri Kedungsarimulyo 1 : (2005-2011) 

b. SMP Negeri 2 Mijen : (2011-2013) 
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